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Abstrak 

Teori kelekatan (attachment) merupakan istilah yang pertama kali diperkenalkan oleh John 

Bowlby. Teori ini mencoba menguraikan teori Attachment John Bowlby sebagai pendekatan 

efektif dalam belajar di dunia modern. Beberapa pertanyaan yang muncul dalam kelekatan 

pendekatan belajar: bagaimana gambaran umum perkembangan belajar,  perkembangan 

ajaran teori attachment John Bowlby? bagaimana teori attachment John Bowlby sebagai 

pendekatan efektif dalam belajar di dunia modern dimana orangtua saat ini banyak 

disibukkan dengan rutinitas masing-masing, bagaimana aplikasinya bagi orangtua dan 

pendidikan Kristen? Kelekatan yang merupakan pendekatan efektif belajar dalam dunia 

modern dalam skripsi ini adalah menggunakan penelitian kualitatif literatur (murni) dan 

sistem penulisannya menggunakan metode deskriptif. Hasil penelitian, latar belakang 

attachment sebagai pendekatan efektif dalam belajar, gambaran umum perkembangan belajar 

dan perkembangan ajaran teori attachment John Bowlby, teori attachment John Bowlby 

sebagai pendekatan efektif dalam belajar di dunia modern dimana orangtua saat in banyak 

disibukkan dengan rutinitas masing-masing dan aplikasi bagi orangtua dan pendidikan 
Kristen. Beranjak dari permasalahan diatas maka tujuan penulisan skripsi ini, yaitu menjelaskan 

gambaran umum perkembangan belajar, perkembangan ajaran teori attachment John Bowlby, 

menjelaskan teori attachment John Bowlby sebagai pendekatan efektif dalam belajar di dunia 

modern dimana orangtua saat ini banyak disibukkan dengan rutinitas masing-masing, juga 

menjelaskan aplikasi bagi orangtua dan pendidikan Kristen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG  MASALAH  

 Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang agar terjadi 

perubahan kemampuan diri melalui berbagai pengalaman. Anak yang awalnya tidak 

mengetahui dan mampu akan sesuatu hal, dengan adanya belajar menjadi tahu dan mampu 

melakukan sesuatu. Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri 

seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku berdasarkan berkat pengetahuan dan latihan. Menurut Slameto dalam bukunya mengatakan bahwa: “Belajar adalah suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.”1 

 Oleh karena itu belajar berarti suatu proses yang akan menghasilkan perubahan 

perilaku pada seseorang, karena seseorang yang belajar akan mengalami perubahan perilaku 

melalui kegiatan belajarnya, interaksinya, baik interaksi dengan lingkungan fisik maupun 

lingkungan sosialnya. Berbicara masalah teori-teori pendidikan modern erat sekali 

hubungannya dengan sejarah perkembangan ilmu pengetahuan. Dalam sejarah 

perkembangan ilmu pengetahuan ada periodisasi perkembangan yang dimulai dari 

peradaban Yunani dan diakhiri pada zaman kontemporer.  

 Pendidikan modern ini adalah pendidikan yang sejalan dengan usaha manusia sejak 

dilahirkan di dunia ini hingga meninggal, dengan sadar membimbing dan menuntun kondisi 

jiwa khususnya agar dapat menumbuhkan akhlak dan kebiasaan yang baik sejak awal 

pertumbuhan dan perkembangannya, hingga mencapai masa pubertas agar terbentuk 

kepribadian yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Dengan itu, maka pendidikan mengalami 

perubahan (inovasi), sebab proses pendidikan yang tidak sesuai dengan tuntutan 

perkembangan zaman hanya akan membuat manusia berhenti sampai disitu saja. Oleh karena 

itu, pemahaman atau pandangan orang mengenai hakikat pendidikan itupun berubah-ubah, 

yang secara sederhana dapat dikategorikan sebagai pandangan pendidikan tradisional 

sekaligus bisa juga disebut sebagai ciri pendidikan modern.  

 Nasution dalam bukunya mengatakan bahwa pendidikan tradisional dan pendidikan 

modern itu sebagai pendidikan yang intelektualisasi, pendidikan modern memperhatikan 

perkembangan seluruh pribadi anak,  

 Pendidikan modern menganut pendapat yang tercantum pada definisi yang terakhir. 

 Dalam pendidikan yang tradisional diutamakan penumpukkan ilmu dan karena itu dicap 

 sebagai pendidikan yang intelektualisasi. Pendidikan modern memperhatikan 

 perkembangan seluruh pribadi anak, seperti ternyata dalam tujuan pendidikan Nasional 

 kita. Pengetahuan tetap penting, akan tetapi harus berfungsi dalam hidup anak. Selain 

 dari segi intelektual dipentingkan pula segi sosial, emosional, etis dan sebagainya.2 

  

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan modern adalah cara-cara 

belajar yang sesuai dengan tuntutan zaman untuk dapat mempersiapkan anak didik pada 

                                                             
1
Slameto, Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 2  

 2Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 35  
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masanya. Berkaitan dengan pengertian pendidikan modern, dikaitkan dengan tujuan 

pendidikan. Pendidikan modern berlaku bagi hidup untuk menumbuhkan, memupuk, 

mengembangkan, memelihara dan mempertahankan tujuan pendidikan yang telah dicapai. 

Dimana pendidikan itu berlangsung dari dalam lingkungan keluarga, sekolah, ataupun 

masyarakat. Dengan kata lain bahwa pendidikan dalam praktiknya dapat dikelompokkan 

menjadi tiga, yakni pendidikan informal (keluarga), formal (sekolah), dan non formal 

(masyarakat). Dalam perjalanannya, baik pendidikan formal, informal, maupun non formal 

banyak mendapat permasalahan sehingga belum sepenuhnya ketiga jalur pendidikan tersebut 

dalam mencapai seluruh tujuan yang telah ditetapkan terutama pendidikan formal. Oleh 

karena itu dalam pembahasan ini akan menyodorkan masalah-masalah dalam dunia 

pendidikan modern. Istilah atau kata modern berasal dari kata latin yang berarti “sekarang ini”. Dalam pemakaiannya kata modern ini mengalami perkembangan, sehingga berubah 
menjadi sebuah istilah. Kalau sebuah “kata” hanya mengandung makna yang relatif sempit, sedangkan sebuah “istilah” akan mengandung makna yang relatif lebih luas. Istilah modern ini 

terutama ditunjukkan untuk perubahan sistem kehidupan, perilaku dan pemikiran manusia.  

 Kehidupan modern selain berdimensi positif juga berdimensi negatif. Dimensi positif 

diantaranya semakin berkembangnya teknologi dalam berbagai bidang, komunikasi, 

perhubungan, antariksa, kedokteran dan sebagainya. Sebaliknya dimensi negatifnya juga 

berkembang pesat. Merosotnya nilai-nilai humanisme, semakin longgarnya nilai-nilai moral, 

kehidupan manusia yang semakin “individualistis”, mengejar kehidupan dan kemewahan 
duniawi dengan segala cara dan sebagainya. Dampak negatif kehidupan modern, berpengaruh 

sangat besar dalam kehidupan keluarga contohnya masing-masing anggota keluarga sibuk 

dengan telepon genggamannya sehingga jarang berkumpul dengan keluarga (dekat jadi jauh). 

Ada kemungkinan besar keluarga atau orang tua yang bekerja di luar rumah untuk mencari 

nafkah  menjadi lupa akan tanggung jawab, kewajiban, dan peranan sebagai orang tua yang 

sesungguhnya bagi anak-anaknya. 

 Orang tua merupakan orang yang paling bertanggung jawab atas seorang anak, dari 

sejak lahir hingga anak  tumbuh menjadi pribadi yang dewasa. Orang tua mempunyai 

kewajiban dalam memelihara dan menjaga keberlangsungan kehidupan anaknya. Orang tua 

mempunyai kewajiban memenuhi kebutuhan dasar anak. Kebutuhan dasar anak ini yaitu 

kebutuhan fisik-biomedis (asuh), kebutuhan emosi atau kasih sayang (asih), dan kebutuhan 

akan stimulasi mental untuk proses belajar pada anak (asah). 

 Anny Panggelah dalam bukunya yang berjudul Touching Heart Changing Mind 

mengatakan sebagai berikut: 

 Orang tua adalah guru pertama dan guru sejati bagi anak-anaknya, ada masanya dimana 

 orang tua bertindak sebagai perawat atau pengasuh. Terkadang orang tua juga 

bertindak  sebagai sahabat bermain, sebagai pelatih (trainer), dan sebagai konselor. 

Keempat peran  tersebut sangat dibutuhkan sesuai perkembangan anak. Ketika orang tua 

tidak tahu  peranannya, anak sudah usia remaja diperlakukan seperti anak-anak, sehingga 

di dalam  banyak hal terjadilah konflik antara orang tua dan anak. Keluarga merupakan 

tempat  pertama untuk seseorang bisa belajar tentang cinta, kasih, disiplin, dan 

berbagai  keterampilan hidup lainnya. Sehingga, orang tua berperan sangat penting dalam 

 perkembangan dan pendidikan anak. Untuk itu, sangat diharapkan ayah dan ibu 

berperan  aktif dalam mendidik anak.3 

 Peran orang tua sangatlah penting dalam pendidikan, karena pendidikan yang pertama 

dan utama dimulai dari lingkungan keluarga dan orang tua menjadi kunci utama terjadinya 

sebuah pendidikan dalam keluarga itu sendiri. Peranan orang tua adalah memberikan dasar 

pendidikan, sikap, dan keterampilan dasar, seperti pendidikan Agama, budi pekerti, sopan 

santun, estetika, kasih sayang, rasa aman, dasar-dasar untuk mematuhi peraturan, dan 
                                                             

3Anny Pangellah, Touching Heart Changing Mind (Jakarta: Metanoia, 2017), 82-83 
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menanamkan kebiasaan. Anak diibaratkan sebagai kertas putih yang tidak ada noda sama 

sekali menurut teori tabularasa, orang tualah yang akan menjadikan seorang anak itu menjadi 

pribadi yang baik atau buruk. 

 Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia sebagai upaya pembangunan bangsa dan negara. Dalam 

pelaksanaannya pendidikan membutuhkan guru sebagai motivator baik dalam pembelajaran, 

sikap maupun perilaku. Sebagai motivator guru selain mendorong anak untuk membangun 

pengetahuannya guru juga perlu memberikan motivasi kepada anak didik agar dalam 

pelaksanaan bermain dan belajar mempunyai semangat mengikutinya. Selain itu guru 

diharapkan dapat bekerja sama dengan orang tua dalam penyelarasan kegiatan atau 

pembelajaran antara dirumah dan disekolah. 

 S.H. Widyapranawa dalam bukunya yang berjudul pendidikan kepribadian diri sendiri 

mengatakan bahwa: 

Pendidikan formal disekolah merupakan pendidikan kedua setelah pendidikan dari 

orang tua di lingkungan keluarga. keluarga atau rumah tangga merupakan tempat 

pertama untuk pembentukkan kepribadian dan pendidikan yang diterima oleh anak-

anak dirumah. Dalam pendidikan disekolah perlu adanya hubungan yang baik dengan 

orang tua peserta didik agar terjadi keselarasan pembelajaran disekolah dan dirumah. 

Partisipasi atau dukungan orang tua sangat penting demi terciptanya kelancaran dalam 

pembelajaran. Dalam proses pendidikan dirumah, untuk membantu anak dalam belajar 

banyak hal yang dapat dilakukan oleh orang tua antara lain, orang tua diharapkan dapat 

mengontrol, memberi petunjuk, memberi bimbingan, dan memberikan motivasi.4  

 Jadi, pendidikan disekolah bukanlah tidak penting, akan tetapi pendidikan disekolah itu 

merupakan pendidikan kedua karena dari situlah  anak-anak bisa banyak bersosialisasi, 

berinteraksi dengan yang lain dan  sebagainya, akan tetapi Alasan pendidikan dari rumah atau 

dari orang tua adalah pendidikan utama karena dari orang tua lah anak-anak menerima 

pembentukkan kepribadian yang sesungguhnya baik itu dari etika, moral, relasi dan juga 

tingkah laku, bahkan dalam hal mengontrol, memberi petunjuk dan juga dan memberi 

bimbingan itu semua berasal kuat dari orang tua, karena anak lebih banyak berinteraksi 

dengan keluarga sedangkan disekolah anak hanya mendapat interaksi atau belajar dalam 

beberapa jam saja. 

 Menurut John Bowlby yang dikutip dalam bukunya Albert R. Roberts dan Gilbert J. 

Greene mengatakan bahwa: 
 Kebutuhan fundamental untuk mengembangkan kontak dan koneksi memiliki akar adaptif 

 dalam keberlangsungan biologis (biological survival), dan teori keterikatannya(his 

 attachment theory) sehingga muncul sebagai suatu paradigma utama dalam study empiris 

 tentang relasi ibu dan anak. Bowlby menganjurkan bahwa model kepribadian dan model lain 

 yang bekerja, yang dibangun dalam interaksi dengan tokoh-tokoh pengasuh, memandu 

 pemrosesan  informasi tentang pengalaman relasional dan  membentuk pola-pola perilaku 

 dan adaptasi sepanjang jalan kehidupan (thorough the  life course).5 

  

 Ada tiga aspek kemampuan belajar anak yakni kemampuan efektif, psikomotorik dan 

kemampuan kognitif. Salah satu kemampuan belajar yang dibahas di sini adalah kemampuan 

kognitif anak akan berkembang bila anak tersebut diberikan stimulasi dari lingkungan, hal ini 

membutuhkan peran orang tua serta pendidik dalam pelaksanaannya. Dibutuhkan kerja sama 

antara pendidik dan orang tua dalam mengembangkan kemampuan kognitif yang ada pada 

anak. Hal ini mengingat selain terjadinya perkembangan secara alamiah, anak juga 

                                                             
4
S.H Widyapranawa, Pendidikan Kepribadian Diri Sendiri (Yogyakarta: Taman Pustaka Kristen, 2003), 64 

 
5Albert R. Robests dan Gilbert J. Greene, Pekerja Sosial Jilid I (Jakarta: Gunung Mulia, 2008), 255 
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membutuhkan bimbingan, arahan serta motivasi dari lingkungan dalam mengembangkan 

kemampuan dalam diri anak. Motivasi bisa di bagi menjadi dua yaitu motivasi yang timbul 

dari dalam diri dan motivasi yang timbul dikarenakan orang lain. Motivasi diri tidak timbul 

dengan sendirinya melainkan ditimbulkan karena adanya interaksi dengan orang lain.  

 Motivasi dari orang tua sangat dibutuhkan anak, selain motivasi dari diri anak, anak 

membutuhkan motivasi dari lingkungan baik dari orang tua maupun dari pihak sekolah yang 

digunakan untuk memperlancar jalannya pendidikan. Sebagian besar orang tua di zaman 

sekarang lebih mempercayakan anak untuk dididik di sekolah dan menyerahkan semua 

kebutuhan anak dalam belajar kepada pihak sekolah, secara tidak sadar orang tua 

menganggap bahwa ia telah mendidik anaknya bila memasukkan anaknya ke sekolah, padahal 

kewajiban orang tua untuk mendidik itu belum cukup dengan memasukkan anaknya ke 

sekolah saja, karena orang tua merupakan penanggung jawab utama dalam pendidikan anak. 

Hal tersebut terjadi dikarenakan orang tua terlalu sibuk dengan pekerjaannya, juga sibuk 

menjauhkan hubungan emosional, menjauhkan komunikasi dan hubungan sosial, sehingga 

tentunya waktu bersama anak-anak menjadi berkurang, keadaan ini menyebabkan perhatian 

dari orang tua menjadi berkurang pula, dan tentunya hubungan kelekatan (attachment) orang 

tua dengan anak juga berkurang dikarenakan waktu sebagian besar digunakan untuk bekerja. 

 Oleh sebab itu diharapkan sekali akan pengertian dan pemahaman serta peran aktif dari 

orang tua untuk lebih mempelajari dan menjiwai bahkan menerapkan suatu teori kelekatan 

(Attachment) bagi anak. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka masalah utama dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana gambaran umum perkembangan belajar di Indonesia dan perkembangan 

ajaran teori attachment John Bowbly? 

2. Bagaimana Teori Attachment John Bowlby sebagai pendekatan efektif  dalam belajar di 

dunia modern dimana orangtua saat ini banyak disibukkan dengan rutinitas masing-

masing? 

3. Bagaimana aplikasinya bagi orangtua dan Pendidikan Kristen? 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERKEMBANGAN TEORI BELAJAR DAN  

PERKEMBANGAN AJARAN TEORI ATTACHMENT JHON BOWLBY 

 

A. GAMBARAN UMUM SITUASI PROSES BELAJAR DI INDONESIA 

 Dalam bagian ini penulis membahas tentang Sketsa Dunia Pendidikan di Indonesia, 

Proses Belajar di Indonesia dan Memaparkan Bagaimana Gambaran Umum Perkembangan 

Teori Belajar dan Perkembangan Ajaran Teori Attachment John Bowlby sebagai berikut: 

1. Sketsa Dunia Pendidikan di Indonesia 

 Pendidikan di Indonesia sangat berfarian dan bertaraf, sangat beraneka ragam 

dikarenakan oleh faktor budaya, agama, fasilitas dan lain sebagainya.Usia pendidikan sama 

tuanya dengan umur peradaban manusia. Secara non formal pendidikan telah ada di tengah 

dunia. Karena pada hakikinya manusia adalah ciptaan yang serupa dengan Allah. Manusia 

diberikan akal dan budi untuk berpikir. Proses berpikir merupakan proses pendidikan yang 

setiap saat berubah menjadi lebih baik. Dengan demikian pendidikan dibutuhkan oleh 

manusia untuk mencapai tujuannya masing-masing. Salah satunya menjadi orang yang 

berpengetahuan. Menarik bahwa usia bidang pendidikan manusia yang tua ini tidak 

menghilangkan objeknya. Pendidikan memiliki dua objek yaitu murid dan guru. Secara global 

pendidikan akan masuk dalam personal tersebut. Pengaruh zaman menunjukkan bahwa 

perkembangan teknologi telah menambah objek pendidikan. Perkembangan teknologi telah 

menawarkan guru-guru virtual, guru-guru yang muncul di dunia maya atau model 

pembelajaran yang tidak terpaku hanya di ruang formal saja. Situasi ini tidak akan pernah 

berhenti, dunia pendidikan tidak pernah berhenti berinovasi hanya sampai disitu saja. Karena 

pada hakikatnya pendidikan adalah proses yang dinamis dan tidak berhenti pada satu model 

dan cara. 

 Perubahan-perubahan dari situasi ini memberi dampak langsung dan tidak kepada 

manusia. Jikalau kita melihat perkembangan model pendidikan di Indonesia satu sisi 

menunjukkan perubahan yang memang pesat. Namun disisi yang lain nampak juga 

ketidakmerataan dalam mengorganisir model kemajuan dalam dunia pendidikan. Ada banyak 

faktor yang menyebabkan, antara lain adalah infrastruktur yang belum merata diseluruh 

penjuru Indonesia, tingkat kesadaran akan pentingnya pendidikan yang belum sama di tiap 

wilayah, lebih dari itu masih kuatnya budaya-budaya yang menyebabkan sulitnya terjadi 

perubahan. Saat ini sudah ada sekolah-sekolah non-formal seperti Home Schooling yang 

menjadi jalan bagi beberapa siswa tertentu.  

 Situasi belajar mengajar di tingkat persekolahan hingga perguruan tinggi di Indonesia 

sebagian besar masih melakukan pola lama yang berpusat pada gedung sekolah atau 

pengajarannya. Seorang guru mengajar sekelompok peserta didik dengan menggunakan 

materi yang dituangkan dalam silabus. Kelas dan pertemuan diselenggarakan pada waktu-

waktu yang telah ditentukan seperti tertuang di dalam jadwal, sedangkan metode yang 

dipakai pada umumnya masih bersifat tata muka atau ceramah. Proses belajar mengajar 

diharapkan dapat berjalan lancar tanpa memperhatikan perbedaan-perbedaan individual 

peserta didik, seperti cara belajar, motivasi, minat, dan kesulitan-kesulitan yang mereka 

hadapi. Di dalam situasi pengajaran, gurulah yang memimpin dan bertanggung jawab penuh 

atas kepemimpinannya yang dilakukan itu. Ia tidak melakukan instruksi-instruksi dan tidak 

 berdiri dibawah instruksi manusia lain kecuali dirinya sendiri, setelah masuk dalam 

situasi kelas.6 

 

                                                             
6
Suryasubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 4 
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Disinilah sebenarnya guru sebagai pendidik memiliki peran yang sangat besar, 

disamping sebagai fasilitator dalam pembelajaran siswa, juga sebagai pembimbing dan 

mengarahkan peserta didiknya sehingga menjadi manusia yang mempunyai pengetahuan 

agama, kecerdasan, kecakapan, keterampilan, budi pekerti luhur dan kepribadian baik dan 

bisa membangun dirinya untuk lebih baik dari sebelumnya serta memiliki tanggung jawab 

besar dalam pembangunan bangsa. Dalam hal ini juga Kurikulum 2013 yang terintegrasi, 

maksudnya adalah suatu model kurikulum yang dapat mengintegrasikan skill, themes, 

concepts, and topics baik dalam bentuk within singel disciplines, across several disciplines and 

within and across learners.7  

 Dengan kata lain bahwa kurikulum terpadu sebagai sebuah konsep dapat dikatakan 

sebagai sebuah sistem dan pendekatan pembelajaran yang melibatkan beberapa disiplin ilmu 

atau mata pelajaran bidang studi untuk memberikan pengalaman yang bermakna dan luas 

kepada peserta didik. Dikatakan bermakna karena dalam kurikulum konsep terpadu, peseta 

didik akan memahami dan mempelajari pendidikan karakter, terutama pada tingkat dasar, 

yang akan menjadi fondasi bagi tingkat berikutnya. 

2. Proses Belajar Di Indonesia 

Sistem pengajaran yang berpusat pada guru ini tidak selalu dapat dikatakan tidak atau 

kurang baik. Disamping kelemahan-kelemahan yang ada, pola semacam ini juga mengandung 

kelebihan-kelebihan karena sampai sekarang sistem sekolah pada umumnya memang masih 

dirancang untuk mendukung pola ini. Dengan demikian guru tentulah memikirkan metode 

apa yang hendak digunakan supaya peserta didik belajar secara efektif.8 Akan tetapi setiap 

usaha untuk menerapkan pendekatan ini, pada umumnya pasti mengalami kegagalan karena 

semua komponen di dalam sistem mulai dari lembaga, guru, hingga peserta didik memang 

telah terbiasa dengan pola yang bersifat tradisional ini, seperti faktor budaya, agama, dan juga 

fasilitas. Jadi, Pendidikan Indonesia dapat dibilang cukup baik dalam perencanaan, tetapi 

seringkali gagal dalam mengeksekusi. Perencanaan matang serta kerjasama akademisi dalam 

mengeksekusinya adalah faktor yang sangat penting.  

 Banyak yang telah mengetahui bahwa sistem pendidikan di Indonesia kini telah 

menggunakan kurikulum baru, yaitu Krikulum 2013. Kurikulum ini telah dicetus oleh 

kementrian pendidikan dan kebudayaan RI untuk menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). Kurikulum ini juga merupakan sebuah kurikulum yang mengutamakan 

pemahaman, skill (kemampuan), dan pendidikan berkarakter. Seperti halnya yang 

dikemukakan oleh Paul Suparno dalam bukunya yang berjudul teori perkembangan kognitif 

jean piaget mengatakan bahwa: 

Kurikulum bukan hanya susunan bahan baku yang mau diajarkan kepada murid secara 

ketat, melainkan menyangkut seluruh proses hubungan antara murid, guru, bahan, 

metode, dan juga lingkungan yang mempengaruhi berhasilnya suatu pengajaran. 

Susunan kurikulum, bahan, cara, dan metode pengajaran yang dipilih harus membawa 

murid untuk aktif dalam proses belajar.9 

 

 Kurikulum 2013 ini memang baik untuk pendidikan masa kini. Akan tetapi seperti yang 

telah diketahui bahwa kualitas pendidikan di Indonesia tidaklah merata. Hal ini terbukti 

dalam kurangnya sarana dan prasarana dalam proses belajar mengajar. Contohnya, banyak 

sekolah yang masih berdiri diatas lahan yang bersengketa, banyaknya bangunan sekolah yang 

rusak dan tak layak dijadikan tempat belajar, serta jalur akses yang tidak layak dilewati untuk 

                                                             

 
7Loeloek Endah Poerwati, Sofan Amri, Panduan Memahami Kurikulum 2013 (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 

2013), 28 
8B.S. Sijabat, Mengajar Secara Profesional (Bandung: Kalam Hidup, 2017), 265 
9
Paul Suparno, Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget (Yogyakarta: Kanisius, 2001), 147 
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sampai ke sekolah. Salah satu komponen penting dalam kegiatan pendidikan dan proses 

pembelajaran adalah pendidik atau guru. Betapapun kemajuan teknologi telah menyediakan 

berbagai ragam alat bantu untuk meningkatkan efektifitas proses pembelajaran, posisi guru 

tidak dapat sepenuhnya tergantikan. Itu artinya Guru merupakan hal penting bagi 

keberhasilan pendidikan.  

Dalam kurikulum 2013 ini, murid harus bisa mencari materi dan sumber pembelajaran 

secara mandiri melalui sumber media apa saja, termasuk media online. Mungkin bagi para 

murid yang tinggal di daerah kota Jakarta khususnya, itu tidaklah sulit. Tetapi bagaimana dengan mereka yang berada di daerah terpencil, dan tidak memiliki ‘perangkat’ untuk 
mengakses internet? Mungkin banyak diantara mereka yang menghabiskan uang jajannya setiap hari hanya untuk mencari materi pembelajaran di ‘warnet’. Hal ini pastilah sangat 

memberatkan mereka dan juga waktu mereka untuk bermain dan bersosialisasipun 

berkurang. 

Kurikulum adalah syarat mutlak dan ciri utama pendidikan formal, sehingga kurikulum 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam proses pendidikan dan pembelajaran. 

Dengan demikian kurikulum memiliki kedudukan sentral dalam seluruh proses pendidikan.  

Kurikulum mengarahkan segala bentuk aktivitas pendidikan untuk mencapai tujuan-tujuan 

yang telah ditetapkan dan di sepakati. Akan tetapi seiring dengan berjalannya waktu dan 

tuntunan zaman yang semakin modern, kurikulum pun mengalami perkembangan dan 

inovasi. Kurikulum secara umum didefinisikan sebagai suatu “rencana/plan” yang 
dikembangkan untuk memperlancar proses belajar mengajar dalam artian kurikulum 

mengandung perencanaan kegiatan yang akan dilakukan selama proses belajar mengajar. 

Kurikulum merupakan alat yang sangat penting dalam keberhasilan suatu pendidikan, tanpa 

adanya kurikulum yang baik dan tepat maka akan sulit dalam mencapai tujuan dan sasaran 

pendidikan yang dicita-citakan oleh sebuah lembaga pendidikan baik formal, informal, 

maupun non formal.10 

 Akan tetapi seiring berjalannya perkembangan zaman sebuah lembaga pendidikan 

khususnya belajar non formal di Indonesia, berbagai cara dilakukan oleh orangtua untuk 

memberikan pendidikan terbaik bagi anak-anaknya, mulai dari mendaftarkan anaknya di 

sekolah unggulan, mengikuti berbagai kursus, mulai dari bahasa sampai life skill, hingga 

meminta bantuan bimbingan belajar untuk meningkatkan pemahaman pelajaran yang sudah 

diberikan sekolah. 

 Selain itu salah satu usaha pendidikan yang mayoritas masuk dalam skala mikro kecil 

adalah lembaga kursus dan pelatihan. Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional, Lembaga 

Kursus dan Pelatihan (LKP) yang merupakan satuan pendidikan nonformal yang berfungsi 

sebagai pengganti, penambah, dan pelengkap pendidikan formal masyarakat. 

 Bila dibandingkan dengan sekolah formal, jumlah Lembaga Kursus dan Pelatihan ini 

hanya sekitar 1/10 (satu per sepuluh) dari jumlah sekolah formal. Tercatat jumlah sekolah 

formal mulai dari TK hingga menengah atas pertahun ajaran 2016/2017 mencapai 302.097 

institusi. Kursus komputer merupakan lembaga yang paling banyak di Indonesia. Per April 

2017, jumlahnya tercatat sebanyak 6.057 lembaga. Selain komputer, lembaga kursus lain yang 

didirikan adalah bahasa Inggris dengan jumlah 4.728 lembaga pada periode yang sama. Hal 

ini menjadi indikasi bahwa kedua keahlian tersebut masih menjadi primadona masyarakat, 

khususnya siswa sekolah dalam menunjang pendidikan formalnya. Menariknya, kursus yang 

menunjang keterampilan hidup juga didirikan di bisnis pendidikan. Menjahit dan tata 

kecantikan menempati posisi ke tiga dan keempat sebagai jumlah Lembaga Kursus dan 

                                                             
10Lismina, Pengembangan Kurikulum di Sekolah dan Perguruan Tinggi (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 

2019), 11  
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Pelatihan (LKP) terbanyak di Indonesia. Jumlah kursus menjahit sebanyak 3.283 lembaga dan 

tata kecantikan rambut sebanyak 1.940 lembaga. 

 Selain komputer dan bahasa Inggris, LKP lain yang juga menjadi primadona dalam 

menunjang pendidikan formal adalah bimbingan belajar (Bimbel). Dalam kurun waktu tujuh 

tahun, jumlah bimbel pada 2016 mencapai 1.866 usaha, meningkat dari 1.135 usaha pada 

2009. Tumbuh suburnya bimbel ini dipengaruhi oleh ketakutan serta kurangnya rasa percaya 

diri pelajar ketika menghadapi ujian. Tak hanya itu, harapan yang tinggi untuk diterima di 

tingkat pendidikan yang tinggi serta peranan orangtua yang juga dapat menjadi pemicu 

meningkatnya permintaan akan bimbel.11 Artinya bahwa bimbel ini merupakan suatu 

kegiatan yang dilakukan untuk memberikan bantuan kepada anak dalam upaya 

meningkatkan prestasi atau hasil belajar yang lebih optimal di lembaga tempat mereka 

menuntut ilmu. Pihak sekolah sebagai lembaga pendidikan anak, biasanya memberikan 

bimbel. Dengan tujuan agar siswa-siswanya atau anak-anaknya mampu menyesuaikan diri 

dengan situasi pendidik yang saat ini sedang dihadapinya. 

  Di dalam memasuki tahun ajaran baru, tawaran  bimbingan belajar, kursus atau les ini 

itu mulai berdatangan, maka orangtua berpikiran tidak salah bahwa aneka kegiatan tambahan 

di luar sekolah tersebut memberikan dampak positif bagi perkembangan anak. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa setiap orangtua pasti akan memberikan yang terbaik bagi anaknya. Tak 

jarang orangtua mendaftarkan anak di berbagai ekskul, les bimbel hingga kursus privat, ruang 

guru dan lain sebagainya.12 

  Dengan demikian orangtua berlomba-lomba memasukkan anaknya ke lembaga 

pendidikan terbaik ini, agar anak mereka tumbuh sesuai dengan harapan orangtua. Orangtua 

berusaha menambah waktu belajar kepada anaknya diluar jam sekolah, sehingga 

bertambalah kesibukkan anak dan orangtua, maka terjadilah kurangnya waktu untuk terus 

berkumpul dalam keluarga. Ini merupakan sketsa dari dunia pendidkan di Indonesia yang 

terjadi karena berbagai faktor. 

 Jadi, Kesibukan orangtua inilah, juga semakin maraknya sekolah dengan sistem fullday 

membuat orangtua lebih memilih untuk memasukkan anak-anaknya ke sekolah fullday. Maka 

kesibukan ini juga membuat banyak orangtua menyerahkan tanggung jawab pendidikan 

anaknya kepada sekolah dengan berbagai alasan. Dengan bertambahnya kesibukan anak dan 

orangtua, maka akan berkurang pula waktu untuk berkumpul bersama keluarga.  

     

B. LATAR BELAKANG TEORI ATTACHMENT JOHN BOWLBY 

1. Biografi Bowlby 

 Edward John Monstyn Bowlby yang lebih dikenal dengan nama John Bowlbyl lahir di 

London 26 Februari 1907- 2 September 1990 dari keluarga kelas menengah. Ayahnya yang 

mirip dengan banyak hal dengannya yang bernama Mayor Jenderal Sir Anthony Bowlby 

dikenal dengan seorang ahli bedah London yang sukses yang telah mengoperasi salah satu 

putra Ratu Victoria. Ibu John Bowlby sangat dihormati oleh ayahnya dan memanggilnya 

sebagai model untuk semua perilaku yang dapat diterimanya.13 Orangtua John Bowlby sudah 

memasuki usia paruh baya saat ia berusia lanjut lahir, ibunya empat puluh tahun, dan 

ayahnya lima puluh dua tahun. Masing-masing punya hubungan khusus dengan satu orang tua 

dan mungkin telah menemukan suasana yang berbeda dari keluarga besar dan bersemangat 

                                                             

 11Yohanes Enggar Harususilo, http://amp.kompas.com/read/2018/07/17/20063961/banyak-bimbel-berprestasi-

belum-tentu-ini-hasil-penelitiannya diakses pada tanggal 01 Mei 2020 pukul 11:44 WIB 

 12Yohanes Enggar Harususilo,Anak Sibuk Eskul dan Bimbel Cenderung Tidak Harmonis dengan Keluarga, 

Kompas.com, 20 Oktober 2018 di akses pada tanggal 02 Mei 2020 pukul 10:45 WIB 

http://edukasi.kompas.com/read/2018/10/20/21570141/-anak-sibuk-eskul-dan-bimbel-cenderung-tidak-harmonis-

dengan-keluarga?amp=1&page=2  

 
13

Jeremy Holmes, John Bowlby & Attachment Theory Maker of Modern Psychotherapy (London and New York: 

Routledge, 1993), 26 

http://amp.kompas.com/read/2018/07/17/20063961/banyak-bimbel-berprestasi-belum-tentu-ini-hasil-penelitiannya
http://amp.kompas.com/read/2018/07/17/20063961/banyak-bimbel-berprestasi-belum-tentu-ini-hasil-penelitiannya
http://edukasi.kompas.com/read/2018/10/20/21570141/-anak-sibuk-eskul-dan-bimbel-cenderung-tidak-harmonis-dengan-keluarga?amp=1&page=2
http://edukasi.kompas.com/read/2018/10/20/21570141/-anak-sibuk-eskul-dan-bimbel-cenderung-tidak-harmonis-dengan-keluarga?amp=1&page=2
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luar biasa.14 Bowlby anak ke empat dari enam bersaudara dan dibesarkan oleh seorang 

pengasuh dengan gaya Inggris kelasnya pada saat itu. Bowlby seorang ahli psikologi, psikiatri, 

dan psikoanalis. Dia dikenal sebagai tokoh psikologi yang menggagas attachment theory. 

Pendidikan formalnya juga adalah dokter dan psikoanalist dan sejak tahun 1936 ia mulai 

bekerja dalam bidang Bimbingan anak. Perhatiannya yang besar terhadap anak-anak yang 

terlantar, anak-anak yang dibesarkan di institusi-institusi, anak-anak yang karena sesuatu 

sebab terpisah dari asuhan orang tua.15 

 Bowlby pernah mengajar di sekolah untuk anak-anak cerdas, menerima pelatihan medis 

dan psikoanalisis, dan sejak tahun 1939 mengerjakan buku pembimbing anak-anak. Pada 

tahun itu pula Bowlby tertarik pada gangguan-gangguan yang dibesarkan di panti asuhan. 

Menurut beliau, anak-anak yang dibawah pengasuhan perawat dilihatnya seringkali 

menunjukkan beragam masalah emosi, termasuk ketidakmampuan membentuk hubungan 

intim dan abadi dengan anak-anak lain. Anak-anak tersebut tidak sanggup mencintai karena 

tidak memiliki kesempatan untuk membentuk kemelekatan yang solid dengan figur ibu 

diawal kehidupannya.16 

  Selain mengamati anak-anak yang tumbuh dipanti asuhan bowlby juga mengamati 

gejala serupa pada anak-anak yang tumbuh normal di rumah untuk sementara waktu namun 

kemudian menderita perpisahan cukup lama. Anak-anak tersebut tampaknya begitu 

terguncang sehingga secara permanen mereka menjauh dari ikatan manusia yang erat. 

Observasi tentang hal tersebut meyakini Bowlby bahwa tidak bisa memahami perkembangan 

tanpa memperhatikan lebih teliti ikatan ibu (orangtua) dan anak. Bagaimana ikatan tersebut 

terbentuk? Mengapa ikatan begitu penting, sehingga jika terganggu akan menghasilkan 

konsekuensi yang menyakitkan? Untuk mencari jawaban tersebut Bowlby merujuk pada 

etologi.17 Dalam bukunya Mario Marrone menyatakan bahwa: 

Untuk kenyamanan, teori kelekatan adalah suatu cara mengkonseptualisasikan 

kecenderungan manusia untuk membuat ikatan efektif yang kuat untuk orang lain 

tertentu dan menjelaskan banyak bentuk tekanan emosional dan gangguan kecemasan, 

gangguan kepribadian, termasuk kemarahan, depresi dan datasemen emosional, dimana 

pemisahan dan kerugian yang tidak diinginkan memunculkan.18 

   

 Pendapat diatas bahwa perlekatan yang mengarah pada serangkaian tingkah laku dan 

gambaran emosi yang dapat diamati pada anak. Manusia membutuhkan perlekatan dengan 

manusia lain untuk perlembangan psikologi dan emosional untuk dapat bertahan hidup. 

Perlekatan termasuk hubungan yang unik dan eksklusif antara seorang anak dengan 

orangtuanya. 

 Jadi orangtua dan anak mesti membentuk hubungan yang berkesinambungan yang 

memiliki keistimewaan khusus. Karena kualitas hubungan ini akan mewarnai hubungan 

seseorang selama hidupnya. 

2. Teori Kelekatan (attachment) John Bowlby  

 Kelekatan (attachment) merupakan istilah yang pertama kali ditemukan oleh seorang 

psikologi dari Inggris yang bernama John Bowlby. Kelekatan merupakan tingkah laku yang 

khusus pada manusia, yaitu kecenderungan dan keinginan seseorang untuk mencari 

kedekatan dengan orang lain dan mencari kepuasan dalam hubungan dengan orang 

tersebut.19 

                                                             
14

Jeremy Holmes, John Bowlby & Attachment Theory, 27 

 
15

Singgih D. Gunarsa, Dasar dan Teori Perkembangan Anak  (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2003), 166-168 

 
16

William Crain, Teori Perkembangan Konsep dan Aplikasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 65  

 
17William Crain, Teori Perkembangan, Konsep dan Aplikasi, 66 

 18Mario Marrone, Attachment And Interaction (London: Jessica Kingsley Publishers, 2014), 27  
 19Cristiana Hari Soetjiningsih, Perkembangan Anak Sejak Pembuahan Sampai dengan Kanak-kanak Akhir 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2012), 154 
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 Kelekatan menurut Monks adalah mencari dan mempertahankan kontak dengan orang-

orang yang tertentu saja. Orang pertama yang dipilih anak dalam kelekatan adalah ibu 

(pengasuh), ayah atau saudara-saudara dekatnya.20 Sedangkan menurut Santrok dalam 

bukunya yang berjudul perkembangan anak bahwa kelekatan adalah ikatan emosional yang 

erat diantara dua orang.21 Dapat ditambah bahwa kelekatan tidak terjadi hanya pada dua 

orang saja namun juga kepada sesama dalam lingkup yang terdekat. 

 Kelekatan ini akan bertahan cukup lama dalam rentang kehidupan manusia yang diawali 

dengan kelekatan anak pada ibu atau figur lain pengganti ibunya. Pengertian ini sejalan 

dengan apa yang dikemukakan Ainsworth bahwa kelekatan adalah ikatan emosional yang 

dibentuk seorang individu yang bersifat spesifik, mengingat mereka dalam suatu kedekatan 

yang bersifat kekal sepanjang waktu. Kelekatan merupakan suatu hubungan yang didukung 

oleh tingkah laku lekat (attachment behavior) yang dirancang untuk memelihara hubungan 

tersebut. Attachment Theori namun demikian tidak harus bersifat timbal balik. Seseorang 

mungkin memiliki keterikatan pada seseorang yang tidak dibagi. Kelekatan dapat dicirikan 

oleh perilaku spesifik pada anak-anak, seperti mencari kedekatan dengan sosok tambahan 

ketika marah atau terancam.22 Lebih tegas menurut Saul mengatakan bahwa bagi Bowlby 

attachment “as a ‘lasting psycological connectedness between human beings.’”23 Keterikatan 

muncul sebagai jalinan alami yang terjadi dalam kehidupan manusia. Inilah pentingnya setiap 

manusia menjadi mahkluk sosial. 

C. TEORI KONSEP DASAR ATTACHMENT (Kelekatan) 

 Berdasar pada empat prinsip atau konsep dasar kelekatan (attachment) teorinya John 

Bowlby dan teorinya Mary Ainswort tentang empat respon yakni Secure attachment, Insecure 

Avoidant, Insecure ambivalent, Insecure Disorganized betapa figur lekat mempunyai peran 

yang sangat penting berkaitan dengan terbentuknya kelekatan (attachment), aspek percaya 

yaitu percaya figur lekat memandang positif diri anak, anak percaya kebaikan hati figur lekat, 

aspek komunikasi berupa intensitas komunikasi dengan figur lekat dan keterbukaan 

komunikasi dengan figur lekat, aspek kedekatan dalam arti puas terhadap kualitas hubungan 

dengan figur lekat juga afiliasi dengan figur lekat. Aspek-aspek tersebut mempengaruhi 

kualitas kelekatan.  

1. Pengertian Attachment 

 Attachment adalah kelekatan yang merupakan suatu ikatan emosional yang kuat yang 

dikembangkan anak melalui interaksinya dengan orang yang mempunyai arti khusus dalam 

kehidupannya. Dalam hal ini biasanya yang mempunyai arti khusus adalah orangtua.24 

Mengenai attachment (kelekatan) anak pada orangtua, yang terpenting adalah sebuah 

komunikasi antar pribadi, kelekatan interaksi antar individu dengan seseorang atau anak 

dengan orangtua dalam sebuah keluarga. 

 Kelekatan (attachment) adalah ikatan kasih sayang yang berkembang antara anak dan 

pengasuhnya (orangtua). Ikatan kasih sayang ini bersifat afeksional, maka kelekatan 

cenderung menetap pada diri individu, meskipun figur lekatnya tidak selalu tampak secara 

fisik. Kelekatan anak ditunjukkan pada orang-orang penting tertentu yang disebut figur lekat, 

tidak pada semua orang. Orang-orang yang dipilih anak menjadi figur lekatnya, adalah orang-

orang yang sering mengadakan reaksi terhadap tingkah laku anak untuk menarik perhatian 
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Agustus 2020 pukul 23:47 WIB 
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dan sering membuat interaksi anak secara spontan. Di lingkungan sekolah, orang-orang 

terdekat anak yang sering melakukan interaksi dengannya adalah guru dan teman-teman 

dekatnya. Namun yang menjadi fokus penelitian ini adalah kelekatan anak dan orang tua.  

2. Teori Konsep Dasar Attachment 

 Istilah Attachment (kelekatan) menurut seorang ahli psikologi dari Inggris pada tahun 

1958 bernama John Bowlby mengemukakan bahwa attachment (kelekatan) merupakan 

hubungan yang bertahan cukup lama dalam rentang kehidupan manusia yang diawali dengan 

kelekatan anak pada orangtua. Dengan kata lain bahwa attachment adalah pentingnya ikatan 

antara orangtua dan anak-anak, memenuhi kebutuhan basis yang aman, merasa terikat, dan 

memiliki realisasi.25 

 Kelekatan adalah suatu ikatan emosional yang di bentuk seorang individu dengan orang 

lain yang bersifat spesifik, mengikat mereka dalam suatu kedekatan yang bersifat kekal 

sepanjang waktu. Dalam bahasa sehari-hari, kelekatan mengacu pada suatu relasi antara dua 

orang yang memiliki perasaan yang kuat satu sama lain dan melakukan banyak hal bersama 

untuk melanjutkan relasi itu. Tanda yang paling mudah dikenali adanya kelekatan jika anak 

merasa senang berada didekat figur lekatnya dan jika anak jauh dari figur lekatnya maka ada 

kerinduan untuk kembali dekat dengan figur lekatnya itu.26   

 Menurut Santrock, Kelekatan (attachment) yaitu adanya suatu relasi atau hubungan 

antar figur sosial tertentu dengan suatu fenomena tertentu yang dianggap mencerminkan 

karakteristik relasi yang unik.27 Jadi kelekatan adalah hubungan yang memiliki karakteristik 

emosional yang dekat antar dua orang, yang saling mengasihi serta adanya keinginan untuk 

menjaga kelekatan fisik. 

 Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa kelekatan ini adalah keterhubungan 

yang terjadi antara manusia dan berlangsung untuk jangka waktu yang panjang. Seperti yang 

di jelaskan oleh John Bowlby bahwa attachment mengacu pada ikatan emosional yang 

berkembang antara orangtua dan anak. 

3. Macam-macam Kelekatan  

a. Kelekatan Aman 

Dalam kaitannya dengan kepribadian seorang individu, seseorang menganggap orang 

lain sebagai: orang yang bersahabat, dapat dipercaya, responsif dan penuh kasih 

sayang. 

b. Kelekatan Tidak Aman 

Kelekatan tidak aman dibedakan menjadi dua: pertama, kelekatan cemas menghindar 

dengan ciri khas dari individu ini adalah ia memandang orang lain sebagai individu 

yang tidak bisa memberikan rasa aman. Selain itu model dari individu ini memandang 

diri sendiri sebagai orang yang spektis, curiga dan memandang orang lain sebagai 

orang yang mudah berubah-ubah dalam pendirian. 

 Kedua dari kelekatan cemas ambivalen yang mempunyai karakteristik menjadi seorang 

individu yang mempunyai keyakinan negatif baik terhadap diri sendiri maupun orang lain, 

perasaan tidak dicintai orang lain, maka memandang individu lain sebagai kurang menolong 

atau susah untuk mengerti. 

4. Fase-fase Kelekatan 

 Perkembangan keterikatan atau kelekatan anak menurut Bowlby terjadi melalui 

penahapan yang dibagi dalam empat fase, mulai dari bayi yaitu sebagai berikut: 

a. Fase 1 (sejak lahir sampai usia 3 bulan): respon tak terpilah  
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 Selama bulan pertama diawal hidupnya, bayi menunjukkan beragam jenis respon 

 kepada orang-orang disekitarnya dengan cara yang sama.28 Bayi tersenyum pada 

 semua orang bahkan dengan mata tertutup bayi menunjukkan respon yang sama 

 terhadap semua orang. Senyuman tersebut dapat mendekatkan kemelekatan dengan 

 pengasuhnya, setelah tersenyum mereka mulai melanjutkan  dengan berceloteh. 

 Celoteh bayi dan senyuman adalah pemicu sosial yang  berfungsi mempertahankan 

 figur ibu dalam kedekatan dengan bayi dengan  menunjukkan interaksi diantara 

 mereka.29 

b. Fase 2 (usia 3 sampai 6 bulan): fokus pada orang-orang yang dikenal 

 Pada fase ini bayi mulai membatasi senyumannya pada orang yang dikenalnya 

 saja. Ketika melihat wajah yang tidak dikenalnya mereka hanya diam saja. Celoteh 

 dan tangisan hanya bisa didiamkan oleh orang yang dikenalnya saja,  bayi tampaknya 

 hanya mengembangkan kemelekatan yang paling kuat kepada orang yang paling 

sigap  dengan sinyal mereka dan yang terlibat dengan interaksi yang paling 

 menyenangkan mereka.30 

c. Fase 3 (usia 6 sampai 3 tahun) kelekatan yang intens dan pencarian kedekatan yang 

aktif. 

 Pada usia 6 bulan, kemelekatan bayi pada orang tertentu menjadi semakin intens 

 dan eksklusif. Hal tersebut terlihat saat figur ibu meninggalkan ruangan, sang 

 bayi akan menangis keras dan memperlihatkan kecemasan terhadap perpisahan. 

 Ketika ibunya kembali dan berada dipelukan ibunya, maka bayi akan balas  memeluk 

 ibunya dengan senyuman bahagia. Pada usia 7 bulan bayi menunjukkan 

 ketakutan pada orang asing. Hal tersebut terlihat dengan tangisan yang keras 

 ketika melihat orang asing. Saat bayi sudah bisa merayap sekitar usia 8 bulan 

 sang bayi mulai mengikuti orangtua yang berjalan meninggalkannya.31 

d. Fase 4 (usia 3 tahun sampai akhir masa kanak-kanak ) tingkah laku persahabatan 

 Sebelum menginjak usia 3 tahun anak-anak hanya berkonsentrasi pada 

 kebutuhannya sendiri untuk mempertahankan kedekatan kelekatan tertentu pada 

 pengasuh atau orangtua. Mereka belum bisa memahami rencana atau tujuan 

 pengasuhnya. Menginjak usia 3 tahun mulai bisa memahami rencana dan dapat 

 membayangkan apa yang dia lakukan saat orangtuanya pergi sehingga mulai 

 bertindak seperti rekanan di dalam hubungan dengan orangtuanya.32 

 Menurut Erikson dalam bukunya Santrock yang berjudul Masa Perkembangan Anak 

mengatakan bahwa pada tahun-tahun pertama kehidupan merupakan kerangka waktu kunci 

dalam pembentukan pola kelekatan karena pada tahun-tahun pertama kehidupan merupakan 

tahap munculnya kepercayaan dan ketidakpercayaan.33 

5. Kelekatan di Rumah (Keluarga) 

 Kelekatan anak dengan orang tua terbentuk sejak masa kanak-kanak. Dunia anak orang 

yang pertama mereka kenal adalah ibu sehingga anak lebih mudah lekat dengan ibu, namun 
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anak juga dekat dengan ayah, saudara kandung dan kakek nenek. Kelekatan menurut teori 

bowlby kecenderungan dan keinginan seseorang untuk mencari kedekatan dengan orang lain 

dan mencari kepuasan dalam hubungan dengan orang tersebut, hubungan  yang dibina akan 

bertahan cukup lama dan memberikan rasa aman walaupun figur lekat tidak tampak dalam 

pandangan anak. Kelekatan sebagai dasar utama bagi pembentukkan kepribadian sosial 

anak.34 

 Keluarga merupakan kelompok kecil yang memiliki pemimpin dan anggota yang 

memiliki pembagian tugas dan kerja, serta hak dan kewajiban bagi masing-masing 

anggotanya, sekaligus sebagai tempat pertama dan yang utama dimana anak-anak belajar. 

Artinya Attachment adalah hubungan tertentu antara anak dengan orangtua merupakan 

sumber emosional dan kognitif bagi anak. Hubungan tersebut memberi kesempatan bagi anak 

untuk mengeksplorasi lingkungan maupun kehidupan sosial. Kelekatan dikatakan memiliki 

kualitas ketika figur lekat memperlakukan anak dengan penuh responsif, penuh kasih sayang 

dan penuh perhatian. 

   

                                                             

 34DianFakhuro, di akses pada tanggal 13 Juni 2020 pukul 11:36 WIB 

http://ejournal.uinsuka.ac.id/tarbiyah/index.php/alathfal/articel/download/2671//1768/  
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BAB III 

TEORI ATTACHMENT JOHN BOWLBY SEBAGAI PENDEKATAN EFEKTIF DALAM BELAJAR 

DI DUNIA MODERN  

 

 Dalam bab III ini penulis akan membahas tentang bagaimana Kedekatan Orang Tua dan 

Anak, Kedekatan dalam Belajar di Rumah dan bagaimana Orangtua Menjadi Teladan Bagi 

Anak. 

A.  KEDEKATAN ORANG TUA DAN ANAK 

 Relasi orangtua dan anak merupakan salah satu cara yang diberikan Tuhan untuk 

menurunkan berbagai nilai-nilai kehidupan yang mencakup seluruh kehidupan. Kualitas 

menjadi sebuah penilaian yang menentukan seberapa mengerti orangtua akan prinsip ini. 

Namun semakin modern dunia ini tidak menjadikan pemahaman sebagai orangtua di 

Indonesia mengerti betapa krusialnya relasi tersebut. Sebagai contoh kesibukan rutinitas 

keseharian dikarenakan berbagai aktivitas dan intensitas penggunaan teknologi seperti 

telepon genggam dan media sosial kerap kali mempengaruhi  kedekatan emosional antara 

orangtua dan anak. Padahal sesibuk apapun itu, adalah tugas orangtua untuk tetap 

membangun kedekatan dengan anak.   

 

1. Pengertian Kedekatan 

 Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa kedekatan anak dengan orangtua adalah 

fondasi penting bagi tumbuh kembang anak, pembentukkan karakter anak, dan juga akan 

mempengaruhi kecerdasan anak.35 Seorang penelitian Psikolog anak Ayoe Soetomo 

menjelaskan bahwa seseorang yang mendapat kasih sayang dan dukungan dari orangtua 

semasa kecil akan tumbuh menjadi pribadi dengan sikap positif saat ia beranjak dewasa dan 

bagitu pula sebaliknya.36 Kesimpulan yang dihasilkan jika kedekatan emosional antara 

keduanya tidak terpenuhi, maka akan terdapat efek-efek buruk bagi anak dalam proses 

tumbuh kembangnya. Sama halnya menurut John Bowlby yang dikutip oleh Mario Marrone 

bahwa, pengalaman kehidupan nyata dimasa kanak-kanak ini akan memiliki efek kepribadian 

dan perkembangan.37 Adapun kebutuhan emosional yang dimiliki oleh anak yakni kebutuhan 

merasa aman, kebutuhan disayang, dan kebutuhan untuk diakui sangat dibutuhkan oleh anak 

dari orang tuanya. Relasi ini sederhana namun tidaklah semudah yang dipahami. Dalam 

hubungan ini bukan saja banyaknya materi dan pendidikan yang diberikan orangtua kepada 

anak tetapi dari hal itu adalah waktu dan kualitasnya. Sama halnya dikatakan oleh Hendra 

Surya dalam bukunya yang berjudul Rahasia Membuat anak cerdas dan Manusia Unggul mengatakan bahwa “kedekatan menunjukkan adanya hubungan perasaan dan emosional yang erat antara orang tua dengan anak.”38  

 Artinya bahwa untuk membangun kedekatan orang tua dengan anak tentunya kita harus 

membiasakan diri dan meluangkan waktu sebanyak mungkin bersama anak juga kesediaan 

dalam mendengarkan perasaan dan keinginan anak tersebut, sehingga memberikan suasana 

hubungan yang sangat menyenangkan, dimana anak merasa nyaman dan merasa diayomi 

dengan kasih sayang, dan bebas dari segala bentuk tekanan. 

2. Dampak Komunikasi 
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 Kata Komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari bahasa Latin 

communis yang berarti “sama”, communico, communicatio, atau communicare yang berarti “membuat sama” (to make common). Istilah pertama (communis) adalah istilah yang paling 

sering sebagai asal usul komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata Latin lainnya yang 

mirip. Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan yang 

harus dianut secara sama.39 Komunikasi merupakan proses penyampaian suatu pesan dalam 

bentuk lambang bermakna sebagai pikiran dan perasaan berupa ide, informasi, kepercayaan, 

harapan, himbauan, dan sebagai panduan yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain, 

baik langsung secara tatap muka maupun tidak langsung melalui media, dengan tujuan 

mengubah sikap, pandangan atau perilaku.40 

 Komunikasi merupakan suatu proses yang sangat mendasar atau vital dalam kehidupan 

manusia. Dikatakan mendasar karena setiap manusia, baik yang primitif maupun yang 

modern, berkeinginan mempertahankan suatu persetujuan mengenai berbagai aturan sosial 

melalui komunikasi. Dikatakan vital karena setiap individu memiliki kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan individu-individu lainnya sehingga meningkatkan kesempatan 

individu itu untuk tetap hidup.41 

 Ayah dan ibu perlu memiliki komunikasi yang menopang terbentuknya relasi yang 

berkualitas sekali pun orangtua sibuk. Perhatian pada anak, berarti adanya kepedulian 

orangtua terhadap perasaan, kebutuhan dan keinginan serta perubahan anak. Orangtua harus 

mampu mengomunikasikan setiap perasaan, keinginan dan kebutuhan tersebut secara baik 

dengan anak.42 Kartini Kartono mengatakan bahwa, keluarga merupakan lembaga pertama 

dalam kehidupan anak, tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai makhluk sosial. Dalam 

keluarga umumnya, anak ada dalam hubungan interaksi yang intim.43 Karena dasar hubungan 

kedekatan antara orangtua dan anak diperkuat dari upaya-upaya mempertahankan 

kedekatan yang dilakukan oleh kedua belah pihak. Artinya pengaruh Ayah dan ibu dalam 

pembentukkan karakter anak antara lain: Keteladanan dan keharmonisan dalam kehidupan 

keluarga. 

3. Wujud Komunikasi 

 Dalam konteks kehidupan keluarga yang ideal, merupakan sosok yang paling dekat 

dengan anak. Di sisi lain ayah dan ibu merupakan peran utama sebagai orangtua untuk 

mengasuh anak-anaknya. Kedekatan berasal dari kata dekat yang berarti tidak jauh.44 

Kedekatan orangtua dan anak adalah suatu hubungan orang tua dengan anak yang pada 

dasarnya adanya suatu keharmonisan dan kecocokan diantara orangtua dengan anak di 

dalam berbagai aspek kehidupan keluarga yang harmonis. 

 Kedekatan emosional yang baik dan sehat dialami seorang anak yang menerima kasih 

sayang yang stabil dari kehadiran orang tua yang konsisten dan juga berkualitas karena 

kelekatan diperlukan untuk saling melengkapi.45 Penelitian yang dikutip oleh Radian Nyi 

Sukmasari menunjukkan bahwa membangun kedekatan emosional tersebut perlu 

menekankan kualitasnya juga.46 Kedekatan hubungan antara orang tua dengan anak dapat 
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berpengaruh kepada banyak sisi dalam tumbuh kembang anak salah satunya adalah 

berpengaruh secara emosional. Kedekatan merupakan salah satu prediktor kualitas 

hubungan orangtua-anak yang harmonis.  

 Kedekatan menggambarkan adanya saling mempengaruhi antara orangtua-anak yang 

melibatkan aspek fisik, mental, serta emosional. Untuk menciptakan kehangatan hubungan 

orangtua dengan anak ini dapat kita lakukan dengan memberi sentuhan emosional, seperti 

pelukan, senyuman, perhatian, dan sikap terbuka pada anak.47 Artinya sebagai orangtua harus 

selalu konsisten, memenuhi kebutuhan emosional dan spritual anak. Jika hubungan sudah 

dibiasakan, yaitu bahwa tempat bertanya yang pertama adalah kepada ayah atau ibu, itu akan 

menjadi suatu hal yang sangat luar biasa dan akan menimbulkan suasana dekat dan akrab. 

Disini anak membutuhkan perhatian, kasih sayang, perlindungan, rasa aman, perilaku dan sikap positif dari orangtua. Dalam Amsal 22: 6 menyatakan “Didiklah orang muda menurut 
jalan yang patut baginya, maka pada masa tuanyapun ia tidak akan menyimpang dari pada jalan itu.”48 Artinya seorang anak yang masih belum mengetahui apapun pasti akan 

mencontoh perbuatan orangtua. Oleh karena itu, memang ada baiknya bagi yang menjadi 

orangtua mempelajari beberapa hal yang boleh dan tidak boleh dicontohkan kepada anak-

anak. Hal pertama yang bisa dilakukan adalah dengan memperbaiki diri dan membuat diri 

menjadi lebih baik dari sebelumnya sehingga kedepannya diharapkan agar anak-anak bisa 

mencotoh perbuatan baik yang dilakukan oleh kedua orangtuanya. Ayat Alkitab tentang 

keluarga ini mengingatkan juga tentang pentingnya untuk mengetahui cara mendidik anak 

yang baik dan benar demi keberhasilan dan kebaikan masa depan anak nantinya. 

4. Komunikasi dan Relasi 

 Hubungan orangtua dan anak yang istimewa adalah hubungan yang sifatnya interaktif 

dan komunikatif. Hubungan ini adalah hubungan horizontal yang diakibatkan oleh hubungan 

vertikal yang baik dengan Tuhan. Hubungan ini dapat terjalin terus-menerus jika ada 

hubungan yang tidak pernah putus dengan Tuhan, baik orang tua maupun anak. Maka, 

hubungan dengan Tuhan yang mengakibatkan pengenalan akan Tuhan itulah yang menjadi 

dasar hubungan yang harmonis antara orangtua dan anak. Mendengar nasihat dari orangtua, 

bukan hanya sambil lalu, melainkan dihayati dan dilakukan. 

5. Tanggung Jawab Orangtua Dalam Hubungan Keluarga 

 Orangtua memiliki kedekatan yang hangat kepada anak.49 Pola asuh orangtua dengan 

anak di dalam keluarga secara fungsional melibatkan sikap dan perilaku tertentu dari figur 

ayah dan ibu, baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama. Sikap dan perilaku ini 

di wujudkan melalui hubungan orangtua dengan anak. Secara fungsional, tugas orangtua 

meliputi upaya mendidik, merawat, melindungi dan mengajar anak-anak agar anak dapat 

tumbuh dan berkembang secara optimal. 

 Proses pendidikan yang berlangsung di sekolah hanya dalam waktu yang singkat dan 

terjadwal, sedangkan anak lebih banyak di luar atau tinggal dirumah sehingga orangtua 

mempunyai peluang yang besar untuk memberikan motivasi, pengarahan, pengawasan dan 

mencari jalan keluar dalam memecahkan masalah yang dihadapi oleh anak.50 Pendidikan yang 

harus diberikan oleh orangtua kepada anaknya, tidak cukup dengan cara menyerahkan anak 

tersebut kepada suatu lembaga pendidikan. Tetapi lebih dari itu, orangtua haruslah menjadi 

guru yang terbaik bagi anak-anaknya. Orangtua yang demikian, tidak hanya mengajarkan 

                                                             

 47Hendra Surya, Rahasia Membuat Anak Cerdas dan Manusia Unggul, 216 

 48Alkitab, Amsal 22:6  

 49Sera Sonita, Hubungan antara Pola Asuh orangtua dengan disiplin Siswa Di Sekolah, “Konselor: Jurnal Ilmiah 
Konseling 2 (2013): 174-181, http://ejournal.unp.ac.id/index.php/konselor.  

 50Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 17  

http://ejournal.unp.ac.id/index.php/konselor
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pengetahuan yang harus diketahui dan menjawab pertanyaan-pertanyaan anaknya. Tetapi 

lebih dari itu orangtua juga harus menjadi teladan yang baik bagi anaknya.51 

 Sebagai orangtua yang bertanggung jawab kepada Tuhan, bagaimanapun sulitnya 

keadaan dan situasi, ikatan dalam membentuk hubungan emosional antara anak dan orangtua  

akan tercermin dalam perilaku dan harus tetap dilakukan. Karena segala perilaku dan sikap 

yang dilakukan oleh orangtua akan menjadi teladan bagi anaknya, baik perilaku positif 

maupun negatif.52 Mengandalkan Tuhan dan serahkan anak-anak sepenuhnya kepada Tuhan. 

Dalam membangun keluarga sejahtera adalah cita-cita yang selalu didambakan oleh setiap 

keluarga. Namun tidak semua orang mampu mewujudkannya karena  banyak faktor yang 

menjadi sebab keluarga tidak harmonis. Bersamaan dengan itu, hendaklah orangtua juga 

terus memperbaharui diri di dalam Tuhan. 

a. Kewajiban Orang Tua 

 Orangtua jangan memberi tuntunan keras atau perintah yang tidak sepadan dengan 

tingkat usia anak, apalagi yang pengalamannya masih terbatas, juga perlakuan keras atau 

kejam, sikap pilih kasih dan memanjakan atau menindas prakarsa atau kebijakan anak 

bekarya, sindiran, dan ejekan akan berakibat sama, yaitu bangkitnya amarah. Orang tua 

jangan membangkitkan amarah dengan cara mengganggu atau mempermainkan anak, tetapi 

sebaliknya sejak dini orangtua bersikap dan membuat sopan, hormat dan bijaksana terhadap 

anak-anak. Ada beberapa hal yang membuat seorang anak menjadi marah, antara lain: 

1. Menjadikan mereka tawar hati dengan melakukan hal yang berbeda dengan apa yang 

sudah mereka katakan. 

2. Selalu menyalahkan dan tidak pernah memuji. 

3. Plin-plan dan tidak adil dalam hal disiplin, dan dengan bersikap pilih kasih di dalam 

keluarga. 

4. Membuat janji-janji dan tidak menepatinya. 

5. Menganggap remeh persoalan-persoalan yang ada bagi anak-anak merupakan hal 

penting.53  

 

 Jadi, sebagai orang tua yang bijaksana dan mengenal zaman yang berubah dan semakin 

maju, mesti mengetahui kewajibannya yaitu menjamin anak selalu sehat, baik secara fisik 

maupun mental. Orangtua juga harus memastikan kehidupan anak berlangsung layak, 

mengasuh, memelihara, melindungi dan mendidik anak, serta menumbuhkembangkan anak 

sesuai dengan kemampuan, minat, bakatnya dan juga memberikan pendidikan karakter. 

Bukan malah menjadi provokator yang akan merusak hubungan dengan anak. Karena 

hubungan yang rusak menciptakan kehidupan keluarga yang tidak harmonis, karena tidak 

ada komunikasi yang interaktif antara orang tua dan anak. 

b. Orang Tua Supaya Mendidik Di Dalam Ajaran Dan Nasihat Tuhan 

 Pada Perjanjian Lama, ada bagian yang menyatukan semua prinsip dan merangkum 

ajaran Alkitab dalam hal mengasuh anak. Meskipun bagian ini dituliskan untuk bangsa Israel 

sebelum mereka memasuki tanah perjanjian, Firman ini sangat praktis digunakan dalam 

membesarkan anak dan merupakan bimbingan bagi para orang tua Kristen di zaman modern 

ini. 

Dalam Ulangan 6:1-7, mengatakan bahwa “Inilah perintah, yakni ketetapan dan 
peraturan, yang aku ajarkan kepadamu atas perintah TUHAN, Allahmu, untuk dilakukan 

di negeri, kemana kamu pergi untuk mendudukinya, supaya seumur hidupmu engkau 

dan anak cucumu takut akan TUHAN, Allahmu, dan berpegang pada segala ketetapan 

                                                             

 51Handreas Hartono, Membentuk Karakter Kristen Pada Anak Keluarga Kristen. “KURIOS” (Jurnal Teologi dan 
Pendidikan Agama Kristen) 2. No.1 (2014): 62-69, www.sttpb.ac.id/e-journal/index.php/kurios.  

 52Syaiful Bahari Djamarah, Pola Komunikasi Orangtua dan Anak dalam Keluarga (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2004), 27  

53Warren W. Wiersbe, Kaya di Dalam Kristus, (Bandung: Kalam Hidup, 2017),145 
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dan perintah-Nya yang kusampaikan kepadamu, dan supaya lanjut umurmu. Maka 

dengarlah, hai orang Israel! Lakukanlah itu dengan setia, supaya baik keadaanmu, dan 

supaya kamu menjadi sangat banyak, seperti yang dijanjikan TUHAN, Allah nenek 

moyangmu, kepadamu di suatu negeri yang berlimpah-limpah susu dan  madunya. 

Dengarlah, hai orang Israel: TUHAN itu Allah kita, TUHAN itu esa! Kasihilah TUHAN, 

Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap 

kekuatanmu. Apa yang kuperintahkan kepadamu pada hari ini haruslah engkau 

perhatikan, haruslah engkau mengajarkannya berulang-ulang kepada anak-anakmu dan 

membicarakannya apabila engkau duduk di rumahmu, apabila engkau sedang dalam perjalanan, apabila engkau berbaring dan apabila engkau bangun.”54 

 

 Dari Firman Tuhan di atas, kita tahu bahwa hal-hal yang perlu dilakukan sebagai orang 

tua adalah sebagai berikut: 

1. Mendengarkan Firman Tuhan 

Orang tua yang baik mau mendengarkan perintah Allah, mengerti perintah itu dengan 

sungguh-sungguh sehingga “tertanam di dalam hati” dan menjadi bagian dalam 
dirinya. Proses ini dimulai melalui keteraturan dalam mempelajari Firman Tuhan, 

yaitu Alkitab, dan dengan pertolongan Roh Kudus sehingga Firman Tuhan menjadi 

jelas bagi kita. 

2. Melakukan Firman Tuhan 

Pengetahuan saja tidaklah cukup. Selain mendengarkan, orang tua harus taat pada 

ketetapan dan perintah Allah serta melakukannya. Bila orang tua tidak menunjukkan 

keinginan untuk taat pada Allah, pada gilirannya anak-anak mereka juga tidak akan 

memiliki keinginan untuk taat kepada orang tua mereka. 

3. Mengasihi Allah 

Allah berfirman agar orang tua mengasihi Allah dengan sepenuh hati, jiwa dan 

kekuatan. Perhatikan bahwa penekanannya disini adalah untuk orang tua. Orang tua 

harus menyadari bahwa mereka lebih dulu ada untuk mengasihi dan melayani Allah, 

dan tidak ada yang boleh menggantikan prioritas yang utama tersebut. Jika orang tua 

di beri anak, maka mengasuh anak merupakan salah satu dari tujuan hidup kita, 

tetapi bukanlah satu-satunya tujuan hidup kita. 

 Demikian halnya Menurut Gleen Clark yang dikutip oleh Larry Christenson dalam 

bukunya yang berjudul keluarga Kristen mengatakan bahwa,  Setiap anak yang datang ke dalam dunia dengan membawa “surat dalam amplop yang tertutup,” itu berarti bahwa orang tua harus membimbing anak mereka masing-masing 

di bawah pimpinan Roh Kudus. Semua orang tua harus menyesuaikan diri kepada 

kenyataan yang kadang-kadang sukar disadari, yaitu setiap anak berlainan dan 

sementara mereka bertumbuh menjadi dewasa, anak itu makin hari makin berbeda 

kehidupannya. Perbedaan-perbedaan yang ada dalam tabiat dan pembawaan anak-anak  

menandakan adanya perbedaan arah kehidupan yang telah ditentukan untuk mereka 

masing-masing.55 

 

 Oleh karena setiap anak bebeda-beda maka nasihat Tuhan yang berdasarkan petunjuk 

Alkitab harus dilakukan. Orang tua hendak konsekuen, supaya jangan meruntuhkan wibawa 

sendiri karena lalai. Mendidik harus tekun, karena itu bukan hasil sehari. Mendidik harus 

dengan sabar, berulang-ulang namun konsekuen. Ada yang mendidik anak terlalu keras 

sehingga menimbulkan amarah atau sentiment dalam hati anak (Efesus 4:6). Hati anak 

menjadi tawar atau tanpa semangat (Kolose 3:21). Ia merasa tertekan, sehingga jiwanya 
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 55Larry Christenson, Keluarga Kristen (Semarang: Yayasan Persekutuan Betania, 1992), 63  
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menjadi bengkok, karena terlalu dimanjakan dan di didik lembek-lembek, sehingga besok 

mati angin. Pendidikan anak adalah suatu seni yang tinggi. Hanya yang mengalami Allah Bapa 

sebagai pendidik sanggup mendidik anak-anaknya dengan cara yang tepat (Mazmur 103:13-

14).56  

Dalam mengajar atau mendidik anak ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh 

orangtua adalah sebagai berikut: 

1. Tanggung jawab ayah dan ibu 

 Tanggung jawab orangtua adalah mendidik anak sesuai dengan ajaran dan nasihat Tuhan. Dick Iverson menjelaskan, “Mendidik anak adalah membawa mereka kepada tingkat 
kedewasaan.57 Pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa upaya mendidik anak sangat penting 

dan menjadi prioritas utama dalam keluarga. Demikian halnya menurut Stephen Tong menjelaskan bahwa, “Pendidikan keluarga adalah pendidikan yang paling penting dan sangat 
mendasar.58 Namun demikian mendidik anak memerlukan pengetahuan yang baik supaya 

efektif dan efisien. Pengetahuan berguna untuk mengajar dan mengarahkan orangtua. Karena 

hanya menggunakan naluri saja dan budaya hal tersebut sudah tidak memadai dizaman 

seperti ini. 

Meskipun mengasuh anak bukanlah satu-satunya tugas orang tua dalam hidup ini, tapi 

tanggung jawab ini penting dan tidak dapat di remehkan. Pendidikan anak-anak tidak hanya dilakukan oleh ibu saja atau ayah saja, tetapi harus oleh ayah dan ibu. Kejadian 1:27, “Allah 
menciptakan manusia menurut gambar-Nya, menurut gambar Allah diciptakan-Nya dia laki-laki dan perempuan.”59 

Gambar Allah secara sempurna ada pada laki-laki dan perempuan, pada suami dan istri, pada 

ayah dan ibu. Jika kita ingin mendidik anak kita dengan benar, maka peran serta ayah dan ibu 

dibutuhkan, sehingga anak dapat melihat gambar Allah dengan sempurna. 

2. Dengan berulang-ulang 

 Dalam Ulangan 11:19 mengatakan, “Kamu harus mengajarkannya kepada anak-anakmu 

dengan membicarakannya, apabila engkau duduk di rumahmu dan apabila engkau sedang 

dalam perjalanan, apabila engkau berbaring dan apabila engkau bangun.” 

Firman menyampaikan bahwa mengajar bukanlah suatu usaha yang hanya cukup sekali 

dilakukan. Orang tua harus mengajar anak-anaknya dengan berulang-ulang setiap hari, siang 

dan malam, karena dengan demikian anak akan ingat dan mengerti apa yang diajarkan orang 

tuanya. Sebagai orang tua jangan pernah bosan mengajar anak-anak, karena Tuhan pun 

demikian terhadap kita. 

 

B.  KEDEKATAN DALAM BELAJAR DIRUMAH 

 Peran orangtua sangatlah penting bagi sang anak. Janganlah karena kita telah 

menyekolahkan anak disekolah yang mahal dan berfasilitas lengkap, lantas orangtua tidak 

perlu lagi ambil bagian dalam mendidik anak. Justru karena peran sebagai orangtua dalam 

mendidik anak jauh lebih besar daripada guru-guru di sekolah. Sekalipun kita orangtua yang 

penuh kesibukan, kita harus tetap mempunyai waktu untuk anak kita, untuk membimbing 

mereka menjadi seorang anak yang luar biasa. Keberhasilan seorang anak tidak akan pernah 

lepas dari peran orangtuanya, jadilah orangtua yang luar biasa agar kelak anak kita pun 

menjadi seorang yang luar biasa. 

1. Belajar Dirumah 

 Orangtua perlu mendampingi anak dalam belajara dirumah. Menemani anak belajar 

maka akan membangun kedekatan dengan anak sehingga sisi emosional anak akan bisa 

                                                             

 56Volkhard dan Gerlinde Scheunemann, Hidup sebelum dan sesudah Nikah (Batu: Departemen Multimedia 

Literatur YPPII, 2008), 86-87 

 57Dick Iverson, Memulihkan Keluarga (Jakarta: Kalam Hidup, 1995), 77  
 58Stephen Tong, Arsitek Jiwa (Surabaya: Momentum, 2005), 60 

 59Alkitab, Kejadian 1:27  
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terasah dan tersalurkan. Si anak juga akan bisa mengekspresikan segala tingkah lakunya 

dengan apa yang dipelajarinya sehingga anak tidak akan mudah untuk mencari perhatian 

orangtuanya dengan melakukan hal-hal negatif. 

2. Keterlibatan Orangtua dalam Belajar (ayah dan ibu) 

 Orangtua perlu memperhatikan anak dengan serius. Keterlibatan orangtua ikut 

menemani anaknya belajar maka akan membantu anak untuk bisa berkomunikasi lebih baik 

lagi. Baik itu berkomunikasi dengan orangtuanya sendiri ataupun komunikasi dengan apa 

yang dipelajarinya. Dengan orangtua ikut menemani anak belajar maka akan merangsang 

kepekaan anak. 

3. Pentingnya Belajar Kedekatan Emosional 

 Kehidupan keluarga merupakan tempat anak belajar pertama kali dalam mempelajari 

emosi berupa bagaimana mengenal emosi, merasakan emosi, menanggapi situasi yang 

menimbulkan emosi serta mengungkapkan emosi. Melalui wadah penggodokkan keluarga, 

individu belajar mengungkapkan emosinya. Individu melakukan tindakan seperti apa yang 

didemonstrasikan orangtuanya ketika mengasuhnya dengan mengungkapkan emosinya 

secara verbal maupun non verbal. 

4. Kelekatan Kerjasama dalam Keluarga 

 Dengan keterlibatan orangtua menemani anak belajar maka orangtua akan menyadari 

apa saja yang dibutuhkan anak. Ketika orangtua peka maka kemudian akan menyediakan 

kebutuhan belajar anak. Sehingga anak juga akan bertambah pengetahuannya karena ada 

orangtua yang menemaninya. Selain itu dengan orangtua menemani anak belajar maka orang 

tua akan mengajarkan kepada anak cara belajar yang baik dan benar. 

5. Kedekatan Refresing Bersama 

 Karena kesibukan orangtua di dunia kerja, tentu sedikit banyak mengurangi waktu dan 

perhatian bagi anak. Menurut Psikolog Amalia yang dikutip oleh Rizky Zulham bahwa, “refresing merupakan suatu kebutuhan demi terjalinnya sebuah kebersamaan dalam suatu 
keluarga, kebersamaan dengan anak penting sekali, apalagi dengan kesibukan orangtua bekerja namun mempunyai tanggungjawab terhadap anak.”60 Membuat suatu kebersamaan 

dengan anak, dapat menumbuhkan rasa perhatian yang tinggi terhadap anak. Karena dengan 

refresing setidaknya menggantikan waktu sibuk kerja yang selama ini. 

 

C. MENJADI TELADAN BAGI ANAK 

1. Pengertian Teladan 

 Dari segi bahasa, “keteladanan” kata dasarnya adalah “teladan” yang artinya contoh, 
sesuatu yang patut ditiru karena menunjukkan hal yang  baik, tentang kelakuan, perbuatan, 

sikap, perilaku dan perkataan. Sama halnya dalam pengertian kamus besar bahasa Indonesia 

(KBBI) bahwa teladan adalah sesuatu yang patut ditiru atau baik untuk di contoh, mulai dari 

perbuatan, kelakuan, sifat dan lain sebagainya.61 

 Orang tua adalah teladan bagi anak. Oleh karena itu orang tua harus meneladani Tuhan 

Yesus  Kristus supaya menjadi teladan bagi anak-anaknya.62 Seorang anak akan meniru semua 

hal yang ada dikeluarganya yaitu orang tuanya sendiri. Sikap dan perilaku yang anak pelajari 

akan membentuk karakternya. Berarti keteladanan disini ialah figur atau pribadi yang mampu 

memberikan contoh yang baik kepada anak. Sehingga akan membentuk karakter baik pada 

diri seorang anak. Keteladanan ini adalah salah satu metode atau cara yang sangat efektif 

digunakan dalam dunia pendidikan dan juga dalam keluarga. Karena dengan cara ini anak 

                                                             
60Rizky Zulham, “Refresing Keluarga itu Penting”, Tribun Pontianak, 17 April 2013 di akses pada tanggal 22 

Juni 2020 pukul 12:30 WIB http://pontianak.tribunnews.com/2013/04/17/refreshing-keluarga-itu-penting  
 61Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 1160  

 62Paulus Lilik Kristianto, Prinsip dan Praktek Pendidikan Agama Kristen (Yogyakarta: Andi Offset, 2008), 21  
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bukan hanya belajar secara teori, tapi dapat langsung melihat dan mempraktekan pelajaran 

yang didapatkan. 

 Orangtua perlu memberikan teladan yang baik bagi anak, karena anak cenderung 

meniru apa yang diamati dari orangtuanya. Sifat dan karakter orangtuanya sangat 

berpengaruh terhadap perilaku dan tindakan anak. Setiap hari orangtua memberikan pesan 

dan nasihat kepada anak-anak.63 

 Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa anak-anak sering meniru dan belajar 

kepada orangtuanya. Dari perilaku orangtua, anak-anak belajar berkata sopan dan meniru 

ucapan kata-kata yang dipahami.64 Anak lebih mudah meniru perilaku orangtuanya baik yang 

sopan maupun yang tidak sopan. Dalam mengeluarkan perkataan, orangtua perlu berhati-

hati, perkataan dapat membawa dampak yang tidak baik bagi anak. 

2. Berperan Sebagai Teladan 

 Betapa luhur tugas orang tua dalam dunia ini, ketika seseorang membentuk rumah 

tangga dan melahirkan anak-anak adalah bukti kerelaan orangtua untuk bekerjasama dengan 

Allah. Allah berkenan mempercayakan anak-anak ke dalam asuhan ayah dan ibu. Dimana 

orang tua harus mengemban tugas membesarkan, mendidik serta mendewasakan anak. Di 

dalam pengembangan tugas sebagai orang tua tentu tidak terlepas dari sikap dan teladan 

yang di munculkan atau yang di perlihatkan oleh orang setiap saat. 

 Dalam mendidik dan mendewasakan anak, Allah menghendaki kehidupan orang tua 

menjadi teladan yang baik yang sesuai dengan yang orang tua akui, tidak berarti bahwa orang 

tua sama sekali tidak boleh berbuat kesalahan. Dalam orang tua memberikan teladan 

janganlah ada kemunafikan, karena anak-anak akan melihat patokan dari orang tua. Apabila 

orang tua hidup menurut satu macam patokan tertentu di depan umum dan menurut patokan 

yang berbeda di rumah. Orang tua harus hidup jujur dan terbuka di depan anak dalam 

keluarga orang tua harus memberi teladan mengakui kesalahan ketika kesalahan dan 

kegagalan terjadi. Tanpa teladan kehidupan yang baik dari orang tua yang sesuai dengan yang 

di ajarkan di rumah maka anak akan kehilangan pengaruh terbesar yang anak butuhkan 

untuk mendorong ketaatan dalam kehidupan anak. 

 Pada dasarnya mendidik dan mengajar anak dengan memberikan suatu teladan akan 

lebih berhasil daripada sekedar memberitahukan segala peraturan dan nasehat tanpa 

memberi contoh langsung dari orang tua dan sebaliknya orang tua tidak akan berhasil dalam 

mendidik seorang anak. Jika isi perkataannya bertentangan dengan perbuatannya atau sikap 

hidup orang tua. Orang tua yang bijaksana akan senantiasa memberikan bimbingan serta 

mengarahkan anak-anak ke arah yang lebih baik, tentunya dengan di sertai perbuatan yang 

nyata dan positif guna di teladani oleh anak-anak. Roy Lessin, mengemukakan, “Teladan yang 

benar menimbulkan kedahagaan, keinginan, dan pengharapan dalam hati anak-anak. Teladan yang salah menimbulkan kebencian dan kemarahan.”65  

 Orangtua tidak perlu takut menjadi teladan bagi anak-anak, menjadi teladan berarti 

mengajak orangtua untuk bersikap terbuka dan bebas dengan orang-orang yang hidup 

bersama dalam keluarga. Ketika orangtua berperan sebagi teladan tidak berarti hidup tanpa 

frustasi dan perselisihan. Orangtua juga perlu menjadi teladan yang baik dalam membangun 

watak, sikap dan karakter anak. Ada perbuatan atau kelakuan orang dewasa yang tidak dapat 

dilakukan oleh anak karena batas-batas usia dan kematangan emosi. Orangtua berperan 

sebagai teladan dalam sikap, berani menolong anak untuk siap sedia dalam menghadapi 

situasi-situasi yang terjadi dalam kehidupan di kemudian hari. 

                                                             

 63Kevin Steede, Sepuluh Kesalahan Orangtua Dalam Mendidik Anak (Jakarta: Tangga Pustaka, 2007), 60  
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3. Menjadi Teladan Dalam Bertingkah Laku 

 Tingkah laku yang baik dari orangtua sangat dibutuhkan oleh anak dalam 

pengembangan eksistensinya, baik pola pikir, emosi, moral serta perilaku. Menurut Keren L. 

Rancourt, “tingkah laku merupakan suatu yang tidak lebih dari pada serangkaian refleks yang diatur atau rangkaian tanggapan yang di pelajari melalui proses pembentukan klasik.”66 

 Sebagai orangtua sangat mengharapkan anaknya menjadi anak yang menyenangkan, 

baik, sopan, berakal budi, jujur, ramah dan sabar baik dalam perkataan maupun dalam 

perbuatan, kesemuanya itu tidak terlepas dari tugas orangtua yang menanamkan pengertian 

tentang sifat-sifat yang baik melalui pengajaran yang tekun dan teladan yang baik pada masa-

masa perkembangan anak. Peranan orangtua dalam memberi teladan secara khusus dalam 

bertingkah laku yang di munculkan setiap saat sesungguhnya sedang memberi cerminan bagi 

anak-anak mengikuti tingkah laku orangtua. Alex Sobur Menyatakan: “Anak-anak adalah 

bagaikan cermin kecil yang sempurna, yang akan membayangkan bayangan segala sesuatu 

yang terjadi di sekelilingnya, kebiasaan dan tingkah laku orangtua akan kelihatan oleh mereka.”67 

 Ada orangtua yang menginginkan anaknya bertingkah laku baik, sementara orangtua 

sendiri tidak dapat memberi teladan bagaimana bertingkah laku yang biak. Ketika orangtua 

menyuruh anak-anaknya untuk menyimpan tas, sepatu, baju pada tempatnya sedangkan dia 

sendiri tidak pernah melakukannya, menyuruh anak-anak untuk rajin kegereja, orangtua 

sendiri tidak melakukannya, orangtua setiap harinya hanya marah, emosi, dan bantahan yang 

selalu terjadi dan hanya memunculkan tingkah laku yang kurang baik. Orangtua yang 

mentolelir tingkah laku seperti ini akan menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang benar-benar 

susah untuk di rubah ketika anak-anak bertumbuh menjadi dewasa. Stephen Tong menyatakan, “Jikalau orangtua sendiri tidak menjadi contoh dan hanya mengomel atau 
sekedar memberikan ide yang tinggi-tinggi, tidak mungkin pendidikan kepada anak akan 

menjadi baik. Pendidikan yang baik tidak hanya di kerjakan melalui perkataan, tetapi harus 

menerjunkan seluruh pengajaran hidup yang menggerakkan hati mereka masing-masing.”68  

 Peranan orangtua dalam bertingkah laku sangat diperlukan dalam menunjang 

perkembangan kepribadian anak teristimewa dalam pembentukan pola pikir anak. Ketika 

orangtua berperilaku buruk dan tidak menjadi contoh maka anak akan meniru hal yang sama. 

Hendaknya orangtua Kristen dapat memberi teladan dalam bertingkah laku, ketika orangtua 

mempunyai yang baik maka tidak mungkin tidak anak akan mengadopsi tingkah laku yang 

baik pula. Menanamkan tingkah laku dan etika yang baik sejak dini bagi seorang anak akan 

menentukan jati dirinya pada kehidupan selanjutnya. Mary Go Setiawan Menyatakan, “Orangtua yang bersikap ramah, kasih dan lemah lembut dalam mendidik anak, orangtua 

akan memberi pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan kepribadian anak di kemudian hari.”69 

4. Menjadi Teladan Dalam Berkomunikasi  

 Komunikasi merupakan  pengikat yang penting bagi kedua generasi antara orangtua 

dengan anak, artinya Selain dalam bertingkah laku peranan orangtua untuk memberi teladan 

dalam berkomunikasi juga sangat penting. Setiap manusia mempunyai usaha untuk mencapai 

komunikasi yang baik dengan membina dan memelihara komunikasi di dalam keluarga dan 

masyarakat di luar keluarga. Hubungan keluarga harus di bina dan di pelihara dengan baik. 

Hubungan yang baik, kesatuan sikap orangtua merupakan jalinan yang memberi rasa aman 

                                                             

 66Keren L. Rancourt, Ayah dan Ibu Kami perlu (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1994), 12  

 67Alex Sobur, Butir-Butir Mutiara Rumah Tangga (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1987), 55 
 68Stephen Tong, Membesarkan Anak Dalam Tuhan, (Jakarta: Lembaga Riformed Injili Indonesia, 1991), 6   

 69Mary Go Setiawani, Menerobos Dunia Anak (Bandung: Kalam Hidup, 2004), 41 
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bagi anak-anak. Hubungan serasi orangtua memberi rasa tenang dan keteladanan bagi anak 

dan keluarga. Seperti halnya yang ditemukan oleh setiawani tentang komunikasi bahwa: 

Setiap orangtua tentu mengasihi anaknya, tetapi bukan setiap anak dapat merasakan 

kasih orangtua. Banyak kehidupan keluarga yang penuh dengan pertengkaran yang 

menandakan adanya suatu hubungan yang tidak baik, dan penyebabnya ialah karena 

disibukkan dengan kehidupannya, suami bekerja mencari uang dan istri juga sering ikut 

bekerja sehingga orangtua  hampir tidak memiliki waktu untuk berkomunikasi 

dengan anaknya.70 

 Dan ini adalah suatu hubungan yang disayangkan bahwa banyak orang tua yang tahu 

mencukupi kebutuhan anak secara material, tetapi hampir lupa dan bahkan tidak mau 

menyediakan waktu untuk bergaul dengan anak. Jelas bahwa komunikasi yang baik dan 

berhasil hanya dapat diperoleh melalui pengorbanan waktu, melalui tindakan dan 

prakteknya. Dengan demikian orangtua sudah mengasihi dan memperhatikan anak. Anak 

yang menghadapi kesulitan dan masalah mengharapkan tempat bernaung pada orangtua 

yang menampung, yang dapat diperoleh melalui komunikasi yang baik. Komunikasi terbentuk 

bila hubungan timbal balik selalu terjalin antara orangtua dan anak. 

 Orangtua perlu berhati-hati dalam berkomunikasi terutama di tengah-tengah rumah 

tangga atau keluarga, karena komunikasi yang baik maupun buruk akan sama-sama 

membawa dampak dalam perkembangan kepribadian anak. Bukan saja orangtua yang 

bermasalah yang dapat berkomunikasi buruk, namun pada kenyataannya orangtua yang 

penyayang dan baik hati sekalipun sering melakukan tindakan yang kurang mendidik, seperti: 

mengejek, mempermalukan, menyalahkan, mengancam, menghukum dan pada saat yang sama juga memberikan arahan dan nasihat. Haim G Ginott menyataka, “Setiap orangtua harus 
mahir memakai kata-katanya. Sebab kata-kata adalah seperti pisau, kata-kata yang buruk dapat menyebabkan luka emosional yang menyakitkan.”71 Orangtua seharusnya menjadi 

teladan yang baik dalam berkomunikasi serta orangtua perlu memerlukan suatu cara yang 

baik dalam berkomunikasi yang baik dengan anak. 

 Oleh sebab itu dalam berkomunikasi yang baik hendaknya tidak ada kata-kata yang akan 

menyakitkan hati seorang anak, namun orangtua dapat berkomunikasi dengan kata-kata yang 

membangun dan membantu perkembangan pola pikir anak. H. Norman Wright, mengatakan, “Komunikasi yang membangun akan memelihara hubungan antara orangtua dengan anak 
yang saling mengasihi dan mempercayai. Perkataan yang bersifat membangun akan membentuk, mendukung, mendorng dan menunjukkan kasih sayang.”72 Dengan penjelasan ini 

komunikasi yang baik dari orangtua sebagai teladan haruslah membangun dan membentuk 

kepribadian anak. 

5. Menjadi Teladan Dalam Mengasihi Tuhan 

 Peranan orangtua dalam membimbing dan membangun rohani anak sangat perlu, akan 

tetapi tidak mungkin seorang anak otomatis dari kecil sudah mempunyai pengetahuan 

tentang hal-hal rohani jika tidak dibimbing oleh orangtua. Teladan orangtua dalam mengasihi 

Tuhan tentu sangat penting dalam pertumbuhan seorang anak, karena seorang anak masing-

masing mempunyai keunikan tersendiri, masing-masing berasal dari keluarga yang berbeda-

beda latar belakangnya, dengan didikan keagamaan tertentu dan serangkaian pengalaman 

hidup yang berbeda. Setiap anak mempunyai tempat tersendiri dalam perkambangan 

rohaninya. 

                                                             

 70Setiawani, Menerobos Dunia Anak, 69 
 71Haim G Ginott, Disiplin Anak (Pustaka tangga, 2003), 16 

 72Norman Wright, Menjadi Orangtua yang Bijaksana (Yogyakarta: Yayasan Andi, 1991), 111  
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 Memberi teladan rohani yang baik berarti memandang seorang anak sebagai bagian dari 

suatu keluarga yang perlu diperhatikan kerohaniannya. Dalam Amsal 22:6, berbunyi, “Didiklah orang muda menurut jalan yang patut baginya, maka pada masa tuanya ia tidak 
akan menyimpang dari pada jalan itu.”73 Jadi sangat penting sekali bagi orangtua untuk 

membina rohani anak sejak kecil, karena pada dasarnya kepercyaan yang dianut oleh anak-

anak dalam keluarga sama benar dengan kepercayaan yang dianut oleh orangtua mereka. 

Tanggung jawab orangtua dalam membimbing anak kepada pengenalan akan Allah atau 

dalam mengasihi Tuhan, tentu akan mendorong orangtua untuk memunculkan hal-hal yang 

baik yang nantinya anak amati dan menirunya. Contohnya dengan mengadakan persekutuan 

dalam keluarga selalu berdoa, membaca Alkitab, rajin beribadah, terlibat dalam pekerjaan 

Tuhan, peduli dengan keadaan orang lain, penuh kasih, bertanggung jawab dan konsisten. 

Dengan demikian rohani anak dalam mengenal dan mengasihi Tuhan akan bertumbuh karena 

iman orangtua yang juga menunjang kepercayaan yang tinggi dalam diri seorang anak. Judith Allen Shelly menyatakan: “Bila anak-anak secara teratur dipupuk dalam iman, melalui doa 

serta pengajaran Alkitab dalam keluarga yang penuh kasih, dan hidup dalam keluarga Kristen 

yang membangun, kemungkinan besar mereka akan bertemu dengan Allah yang hidup dan imannya berkembang secara mendalam dan mantap.”74 Karena orangtua adalah teladan (role 

model) maka perlu mengingat dan mengetahui bahwa: Pertama, Di depan memberi teladan: di 

sini orang yang mendidik atau orangtua aktif memberi contoh, dan anak pun aktif, dan anak 

bereaksi mengembangkan dan menyalurkan kemauannya. Kedua, Di tengah memberi 

bimbingan: Di tengah bersama anaknya membina kemauan anak. Disini yang mendidik adalah 

orangtua, dan anak bereaksi mengembangkan dan menyalurkan kemauannya. Ketiga, Di 

belakang memberi dorongan: mengikuti dari belakang.75 Disini yang mendidik atau orangtua 

mengikuti sambil tetap memberikan pengaruh dan anak bergerak maju. Berdasarkan 

penjelasan di atas maka orangtua dalam keluarga sangat berperan penting dalam membangun 

dan menumbuhkan rohani anak terutama dalam pengenalan akan Allah dan dalam mengasihi 

Tuhan, yang harus diterapkan secara teratur demi perkembangan kepribadian seorang anak, 

baik perkembangan morah, spritual, dan perkembangan pola pikir seorang anak. 

 Dalam mendidik anak, seharusnya orang tua tidak hanya bicara, tetapi lebih banyak 

memberikan teladan kepada anak. Dalam mengajarkan Firman Tuhan, orang tua harus 

terlebih dulu menunjukkan melalui perebuatannya sendiri sebagai contoh kepada anaknya. 

Jika di praktekkan hal ini tentunya akan lebih mudah bagi orang tua dalam mengajarkan 

sesuatu kepada anak-anak. Ingatlah Tuhan Yesus saja mau datang ke dunia untuk memberi 

teladan bagi kita, “sebab aku telah memberikan suatu teladan kepada kamu, supaya kamu juga berbuat sama seperti yang telah Kuperbuat kepadamu.”76 Bagaimana cara memberi 

teladan yang baik? 

a. Supaya anak-anak menjadi orang yang dipercaya, orang tua perlu percaya kepada diri 

sendiri. 

b. Supaya anak-anak menjadi rendah hati, orang tua perlu menunjukkan 

 kerendahan hati dengan mengakui kesalahan dan meminta maaf.  

c. Supaya anak-anak mendengarkan, orang tua perlu luangkan waktu untuk 

mendengarkan anak-anak, bukan memaksakan pandangan kita sendiri (yang 

diperlukan adalah kemauan untuk mendengarkan saja, tidak harus menyetujuinya). 

d. Supaya anak-anak bisa menghargai, orang tua perlu memberi penghargaan itu bisa 

berupa pujian atau pengakuan secara verbal untuk perilaku positif yang telah 

dilakukan. 

                                                             

 73Amsal 22:6  

 74Judith Allen Shelly, Kebutuhan Rohani Anak (Bandung: Kalam Hidup, 1982), 20  
 75Pangellah, Touching Heart Changing Mind, 77-78 

 76Alkitab, Yohanes 13:15  
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e. Supaya anak-anak menghormati, jangan remehkan mereka, pahami perasaan dan 

pandangan mereka. 

f. Supaya anak-anak jujur, orang tua pun perlu menepati setiap janji pada anak-anak 

dan mengatakan yang benar pada diri sendiri.77 

 

 Dalam Matius 7:12 mengatakan “Segala sesuatu yang kamu kehendaki supaya orang perbuat kepadamu, perbuatlah demikian juga kepada mereka.” 

 Jadi kualitas Attachment sejak dini antara anak dengan orangtua, sangat berpengaruh 

terhadap perilaku sosial anak dikemudian hari. Keluarga sangat mempengaruhi 

perkembangan awal untuk anak selama masa anak-anak. Pengaruh keluarga tersebut 

terutama didapat dari orangtua karena dalam berinteraksi dengan anak meliputi merawat 

dan melakukan tugas rumah tangga terutama mengasuh akan anak-anak. Apabila dalam 

berinteraksi orangtua memperlakukan anak dengan cara yang baik dan responsif, konsisten 

dan penuh perhatian, maka kelekatannya akan terbentuk dan berkembang dengan baik. Jadi 

mendidik anak-anak dengan teladan yang baik, artinya sebagai orang tua kita harus menjadi 

contoh bagi anak-anak kita, apa saja yang kita kehendaki supaya mereka lakukan, kita lakukan 

lebih dahulu di hadapan mereka, jika kita mau anak kita hidup benar, maka sebagai orang tua, 

kita harus lebih dulu hidup benar bagi anak-anak kita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             

 77Andrie Wongso,Menjadi Teladan Yang Baik Bagi Orang Lain, 12 September 2018 di akses pada tanggal 22 
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BAB IV 

APLIKASI BAGI ORANGTUA DAN PENDIDIKAN KRISTEN 

 

 Dalam bagian ini, penulis akan menjelaskan Orangtua Lebih Mengutamakan Peran 

Sebagai Perawat atau Pengasuh Bagi Anak, Orangtua Menyediakan Waktu Bersama Anak, 

Orangtua Menciptakan Waktu Berkualitas Bagi Anak, Mencintai Anak Seutuhnya dan menjadi 

Orangtua yang Adil atau Tidak Membeda-bedakan Anak-anaknya. 

A. ORANGTUA LEBIH MENGUTAMAKAN PERAN SEBAGAI PENGASUH UTAMA BAGI ANAK 

 Tugas utama orangtua adalah untuk menyatakan Kasih Allah kepada anak-anaknya dan 

itu dilakukan orangtua melalui teladan, pengajaran, tuntunan dalam berbagai bentuk ibadah 

keluarga (Efesus 6:4; amsal 22:6). Artinya bahwa Selain membesarkan, mendidik, 

membimbing, merawat, dan memenuhi kebutuhan anak, serta menciptakan suasana yang 

nyaman di rumah, anak-anak dibesarkan dalam ajaran-Nya yang sesuai dengan dasar yang 

benar sesuai firman Allah, baik melalui sikap dan tindakan keseharian. Selain itu keluarga 

merupakan tempat pertama untuk seseorang bisa belajar tentang cinta, kasih, disiplin, dan 

berbagai keterampilan hidup lainnya. Sehingga orangtua dalam hal ini memiliki peran yang 

sangat penting dalam perkembangan anak. Untuk itu, sangat diharapkan ayah dan ibu 

berperan aktif dalam mendidik anak. Adapun peranan orangtua (ayah dan ibu) terhadap 

pendidikan anak-anak terbagi dalam: 

1. Peranan Ibu 

 Sejak anak dilahirkan, ibulah yang selalu ada disampingnya. Ibulah yang memberi 

makan dan minum, memelihara, dan selalu bergaul dengan anak-anak. Itulah sebabnya 

kebanyakan anak selalu lebih cinta kepada ibunya daripada anggota keluarga lainnya. 

Pendidikan seorang ibu terhadap anaknya merupakan pendidikan dasar yang tidak dapat 

diabaikan sama sekali. Maka dari itu, seorang ibu hendaklah bijaksana dan pandai mendidik 

anak-anaknya. Sama seperti halnya dikatakan oleh Panggelah dalam bukunya bahwa “kaum 
ibu adalah pendidik bangsa. Nyatalah betapa beratnya tugas seorang ibu sebagai pendidik dan 

pengatur rumah tangga. Baik buruknya pendidikan ibu terhadap anaknya akan berpengaruh 

terhadap perkembangan dan watak anaknya dikemudian hari.”78 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa peranan ibu dalam pendidikan anak-anaknya adalah 

sebagai sumber dan pemberi rasa kasih sayang, pengasuh dan pemelihara, tempat 

mencurahkan isi hati, pengatur kehidupan dalam rumah tangga, pembimbing hubungan 

pribadi, dan juga pendidik dalam segi-segi emosional. 

2. Peranan Ayah 

 Di samping ibu, seorang ayah pun memegang peranan yang sangat penting dalam 

pendidikan anak-anaknya yang lebih dominan adalah sebagai: sumber kekuasaan dalam 

keluarga, penghubung intern keluarga dengan masyarakat atau dunia luar, pemberi perasaan 
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aman bagi seluruh anggota keluarga, pelindung terhadap ancaman dari luar, hakim atau yang 

mengadili jika terjadi perselisihan, dan juga pendidik dalam segi-segi rasional.79 

 Selama ini lebih sering mendengar kedekatan anak dan ibu, namun bagaimana dengan 

ayah? Apakah tanggung jawab ayah hanya sekedar menjadi kepala keluarga dan mencari 

nafkah bagi keluarga? Tentu tidak, anak-anak juga membutuhkan perhatian dan pengajaran 

dari seorang ayah. Maka ditengah kesibukan dalam pekerjaan untuk mencari nafkah, Ada 

beberapa hal yang mesti dan lebih baik diajarkan oleh ayah kepada anaknya: 

a. Responsif 

 Sosok ayah yang responsif adalah langkah awal yang diperlukan untuk membangun 

hubungan yang baik dengan anak. Hargai usaha anak-anak dalam melakukan sesuatu, 

seperti saat dia menunjukkan hasil gambar dan tulisannya, atau membantu 

orangtuanya. Pujian dari sang ayah dapat membuatnya semakin semangat untuk 

melakukan dan memberikan yang terbaik darinya. 

b.  Penghargaan Diri 

Seorang ayah harus aktif dan sepenuhnya terlibat dalam kehidupan anak. Jangan 

segan memberi tahu anak bahwa ayah sangat menyayanginya dan dia adalah harta 

yang paling berharga dalam hidup ayahnya. Selain lebih bisa menghargai dirinya, 

kata-kata positif ini sekaligus membantu anak tumbuh menjadi pribadi yang bahagia 

dan lebih percaya diri. 

c.  Menepati Janji 

   Dari ayah mereka bisa belajar tentang pentingnya menepati janji. Janji yang 

diucapkan    adalah dasar yang membangun hubungan orangtua dengan anak. 

Jangan berikan    harapan kosong kepada anak bila sudah berjanji maka tepatilah. 

d.  Role Model 

Menjadi teladan adalah jawaban agar anak bisa mematuhi aturan keluarga. Selain itu, 

anak-anak juga membutuhkan ayah sebagai panutan. Sadar atau tidak, anak laki-laki 

akan tumbuh menjadi seperti seorang ayah. Sedangkan anak perempuan, akan 

mencari pria dengan karakter seperti ayahnya. Oleh sebab itu, beri mereka gambaran 

seorang ayah dan laki-laki yang dapat mereka banggakan. 

e.  Keterampilan Hidup 

Rumah adalah tempat yang sangat penting untuk anak-anak belajar tentang 

keterampilan hidup. Dan ayah berkesempatan untuk mengajarkan mereka 

keterampilan untuk menjadi orang dewasa nantinya yang bertanggung jawab, 

mandiri, produktif dan sehat. 

f.  Toleransi 

Saat orangtua menghabiskan waktu dengan anak-anak, berikan ruang untuk mereka. 

Beri mereka kesempatan untuk mengungkapkan pendapatnya, belajar, 

bereksperimen, dan belajar saling menghargai. Ini bagus ketika makan bersama di 

meja makan. Ayah boleh bertanya kepada anak-anak dan minta dievaluasi oleh anak-

anak tentang peranan ayah di rumah. 

g. Cinta 

Dan yang paling penting adalah cinta. Bukan hanya kata, namun beri waktu 

kebersamaan yang berkualitas untuk mereka bisa menikmati kasih sayang dari ayah. 

Anak-anak yang merasa di cintai lebih mungkin untuk mengembangkan ikatan 

emosional yang kuat dengan ayah. mereka juga lebih bisa untuk mengembangkan 

kepercayaan diri yang positif.80 
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 Oleh karena itu, bagi para orangtua, betapapun sibuk dan sempitnya waktu terluang, 

tidak baik jika menyerahkan sepenuhnya pendidikan anak-anak kepada orang lain, karena 

yang lebih menentukan pendidikan anak adalah orangtua yaitu ayah dan ibu. 

B. ORANGTUA MENYEDIAKAN WAKTU BERSAMA ANAK 

 Anak adalah berkat terbesar dalam kehidupan keluarga (Mazmur 128:3b). Maka 

berbahagialah orangtua yang dipercayakan Tuhan dengan kehadiran anak dalam keluarganya 

untuk dikasihi dan dididik dalam takut akan Tuhan. Anak juga adalah prioritas hidup. Apabila 

orangtua hanya menghabiskan sebagian waktunya mereka membuang kesempatan yang 

berharga dalam hidup untuk mempersiapkan ketekunan. Dalam banyak tantangan dan 

hambatan untuk mengelola waktu, orangtua membutuhkan dua hal yang dapat di usahakan: 

1. Pentingnya Tatap Muka 

 Ditengah-tengah kesibukan dan kegiatan rutin harian orangtua mesti pandai 

memanfaatkan waktu meskipun tidak banyak. Meskipun hanya 5 hingga 10 menit orangtua 

dapat memanfaatkan waktu tersebut untuk membangun kebersamaan dengan anak-anak. 

Misalnya, makan bersama dengan anak, membangun percakapan pendek, memberikan 

perhatian, memberikan pelukan pada anak. Percakapan dan sentuhan ini meskipun dilakukan 

dalam waktu yang pendek akan tetapi memiliki kekuatan karena memungkinkan untuk dapat 

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Artinya bahwa betapa pentingnya membangun 

sebuah persekutuan dan tatap muka antara anak dengan orangtua. Seperti dikatakan dalam 

Ibrani 10:24-25 bahwa, kebaktian memang hanya untuk Tuhan, tetapi bukan Cuma tentang 

Tuhan. Kebaktian berbicara tentang kebersamaan, menguatkan ikatan yang tidak dapat 

terpisahkan. 

 

2. Pentingnya Memberi Waktu Khusus 

 Untuk membangun kebersamaan dengan anak, orangtua pada akhirnya  perlu mencari 

waktu khusus yang memang disediakan untuk membangun kebersamaan tersebut. Waktu ini 

perlu dirancang supaya tidak tersingkirkan ditengah kesibukan orangtua dan anak. Ini 

bukanlah waktu penilaian dan penghakiman dari orangtua terhadap anak-anaknya. Ini juga 

bukan waktu anak secara sewenang-wenang memaksakan keinginan dan tuntutannya kepada 

orangtua. Tapi ini adalah waktu yang harus anak dan orangtua untuk saling mendengarkan 

dan saling membuka diri antara anak dan orangtua sehingga masing-masing akan 

berkembang menjadi manusia yang semakin matang dengan tidak meniadakan eksistensi 

pihak yang lainnya. 

C. ORANGTUA MENCIPTAKAN WAKTU BERKUALITAS UNTUK ANAK 

 Setiap orangtua pasti ingin memberikan yang terbaik untuk anaknya. Namun salah satu 

tantangan terbesar bagi orangtua yang bekerja adalah terkait membagi waktu untuk anak 

agar anak tetap merasakan kasih sayang dan perhatian orangtua meski ayah atau ibu atau 

keduanya mesti meninggalkan mereka untuk bekerja. Ketika orangtua menghabiskan 

sebagian besar waktunya di luar rumah, ke kantor dan bekerja, otomatis waktu bersama anak 

menjadi berkurang. 

 Memiliki anak bukanlah hanya sekedar menghadirkan mereka atau memberi mereka 

asupan dan kebutuhan dasar. Lebih jauh lagi anak memerlukan lingkungan yang positif yang 

dapat mendukung tumbuh kembangnya sehingga mereka memiliki jiwa yang sehat dan dapat 

mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Lingkungan yang positif, aman, sejahtera, 

dan penuh cinta kasih sayang salah satunya dapat terealisasi jika orangtua meluangkan waktu 

yang cukup dan berkualitas untuk anak-anaknya. Sebuah pernyataan yang dikutip oleh Bambang dan Hanny Syumanjaya menyatakan bahwa, “waktu berkualitas dalam konteks 
parenting (ilmu pengasuhan anak) adalah waktu dimana orangtua dapat menyampaikan 
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perhatian, kasih sayang, dan memberikan pendidikan pada anak-anak mereka.”81 Sungguh 

kondisi dilematis karena pekerjaan jelas penting, namun mendampingi anak juga harus 

dilakukan. Karena waktu berkualitas juga dapat ditandai dengan keberhasilan dalam 

meningkatkan kualitas hubungan, dimana terjadi ikatan emosional antara orangtua dengan 

anak. Adapun dari penjelasan orangtua menciptakan waktu berkualitas bagi anak sebagai 

berikut: 

1. Memberikan Perhatian Prima Bagi Anak di Rumah Sepulang Kerja 

 Kehadiran orangtua dirumah adalah hal yang ditunggu oleh anak, Abaikan rasa lelah 

dengan tetap tersenyum pada anak. Ingatlah selalu bahwa anak adalah juga pribadi yang 

perlu disapa. Mereka adalah harta yang tidak ternilai bagi kita. Merekalah juga yang menjadi 

salah satu alasan mengapa orangtua bekerja keras. 

2. Meluangkan Waktu untuk Saling Berbagi 

 Sekarang ini, bukannya hanya salah satu orangtua yang bekerja namun kedua orangtua. 

Maka dari itu, gunakan setiap waktu yang ada untuk mengungkapkan perasaan senang, sedih 

atau perasaan lainnya pada anak. Anak memiliki potensi yang sangat luar biasa dalam 

mendengar dan bercerita. Ia dapat mengolah perasaan yang ia miliki, sehingga inilah saatnya 

si anak mengasah kepedulian terhadap orangtua. Hal ini penting agar kemampuan anak 

dalam berbahasa dan olah rasa semakin terasah. 

3. Berusaha Memenuhi Kebutuhan Spritual Anak 

 Orangtua memiliki peran yang sangat penting dalam keluarga sehingga semua yang 

berhubungan dengan anak itu menjadi tanggung jawab penuh orangtua, seperti Jerry White katakan bahwa “Anak-anak adalah hadiah dari Allah dan juga satu kepercayaan suci. Mereka adalah tanggung jawab manusia yang kedudukannya kedua setelah hubungan pernikahan.”82 

Artinya semua yang berhubungan dengan anak itu adalah tanggungan dari orangtua, 

kesenangan, kebutuhannya, dan bahkan keselamatannya. 

 Salah satu aspek terpenting dalam mengasuh anak agar tumbuh bahagia adalah dengan 

menghabiskan waktu bersama mereka.83 Artinya bahwa orangtua harus fokus pada diri 

mereka dan kebutuhan mereka, melakukan hal mereka ingin  lakukan dan tidak melulu harus 

sesuatu yang termudah atau pilihan yang enak buat orangtua sendiri. Maksudnya orangtua 

juga harus menyesuaikan dengan level mereka, menyelami pikiran mereka dan sepenuhnya 

menyatu dengan mereka serta mengalir dengan mereka. 

 Setiap orangtua pasti ingin memberikan segala yang terbaik buat sang buah hati, sebisa 

mungkin anak harus dicukupkan semua kebutuhan yang mereka perlukan. Meski tidak jarang 

harus mengeluarkan biaya, orangtua mesti selalu berusaha untuk memenuhinya. Salah satu 

kebutuhan yang wajib didapatkan oleh anak adalah pendidikan. 

4. Libatkan Anak dalam Pekerjaan Rumah Tangga Sehari-hari 

 Selain mengasah keterampilan anak, pelibatan ini dapat menjadi wawasan pemecahan 

masalah bagi anak dalam berinteraksi dengan lingkungan termasuk kematangan 

emosionalnya. 

 Berdasarkan penjelasan diatas bahwa melibatkan anak dalam pekerjaan rumah, 

usahakan setiap proses yang dilakukan tetap berjalan menyenangkan, dan carilah pekerjaan 

rumah yang paling ringan. Misalnya, menyapu, menyimpan sampah di tempat sampah dan 

lain sebagainya. Dan jika anak sudah dirasa telah dapat melakukannya sendiri tanpa bantuan, 

orangtua dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukannya sendiri dengan 

pendampingan orangtua. 

                                                             

 81Bambang & Hanny Syumanjaya, Just for Parents, Bacaan Wajib Orangtua dan Pendidik (Jakarta: Gramedia, 

2010), 53  

 82Jerry White, Kuasa Penyerahan Diri (Bandung: Kalam Hidup, 1998), 88 
 83Timothy J. Sharp, The Secret of Happy Children: 100 Cara Agar Anak Bahagia (Jakarta: Raih Asa Sukses, 

2009), 114 



34 

 

5. Membuat Kegiatan Bersama 

 Ada banyak sekali yang dapat dilakukan bersama anak, misalnya ibadah bersama, 

berdoa sebelum makan bersama dan lain sebagainya. Atau orangtua juga dapat mengerjakan 

kegiatan bersama seperti menggambar bersama, menulis dan mewarnai bersama. 

 Orangtua memberikan kesempatan anak untuk bergantian meminta kita untuk 

melakukan apa yang dia lakukan. Misalnya jika kita memberikan contoh tulisan untuk 

disalinkan oleh anak, anak juga dapat melakukan sebaliknya dengan memberikan contoh 

tulisan untuk kita saling ulang. Saat orangtua menggambar maka anak yang mewarnai dan 

sebaliknya, saat anak menggambar maka orangtua dapat menggantikan posisi anak dengan 

mewarnai hasil gambar anak. Dalam kegiatan ini, kepercayaan adalah yang utama dalam 

prosesnya.84 

 Berdasarkan penjelasan diatas bahwa orantua perlu meluangkan sebanyak mungkin 

waktu bersama anak-anak. Karena kebersamaan yang lebih sering dengan anak, menjadi 

momen untuk membangun kepercayaan, saling mempelajari bahasa cinta masing-masing 

antara orangtua dengan anak. Selain itu juga memahami sepenuhnya karakter anak. Sehingga 

terus terjalin hubungan kelekatan emosional yang lebih baik. 

 

D. ORANGTUA MENCINTAI ANAK SEUTUHNYA 

 Setiap orangtua tentunya mendidik anak –anaknya dengan cinta dan kasih sayang tanpa 

syarat apapun. Artinya, orangtua jangan pernah mencintai dan menyayangi anak-anaknya 

dengan syarat, misalnya anak harus mengikuti keinginan orangtua baik untuk mendapatkan 

nilai yang tertinggi atau bisa meraih juara disekolah. Ini seakan memaksa anak dan tidak mau 

menerima anak apa adanya, tidak mau menerima kekurangan dan keterbatasan anak. Bahkan 

orangtua menuntut agar anak menentukan masa depan, seperti mencari jodoh, menentukan 

profesi dan sebagainya. 

 Mungkin saja anak memiliki keinginan yang sama dengan orangtuanya, tapi itu harus 

tumbuh alami atas keinginannya sendiri, bukan unsur paksaan orangtua. Cinta kepada anak 

harus didasari konsep, bahwa anak harus menjadi dirinya sendiri sebagai pribadi manusia 

seutuhnya.  Mary Go Setiawani juga mengatakan bahwa, ketika anak yang merasa bahwa 

dirinya diterima apa adanya dalam keluarga maupun lingkungan maka akan meningkatkan 

konsep tentang harga dirinya sendiri.85  Yang penting dan harus disadari, ini perlu dibiarkan 

alami dalam kasih sayang yang penuh cinta kasih dengan menerima anak-anak sebagaimana 

adanya. Ada beberapa cara untuk menunjukkan cinta dan kasih sayang yang layak diterapkan 

oleh orangtua: 

1. Memberi Senyuman Tulus 

 Senyum tulus, sentuhan, peduli dan pelukan hangat, merupakan bentuk cinta dan kasih 

sayang serta penerimaan yang mampu mendorong tumbuh kembang anak secara optimal. 

Katakan kepada mereka, bahwa orangtua akan tetap mencintai mereka setiap saat, dalam 

berbagai situasi walau mungkin kedalam keadaan marah sekalipun. 

2. Memberi Penghargaan dan Pujian  

 Perkataan yang menyatakan dukungan, dorongan, penghargaan, dan persetujuan perlu 

dinyatakan secara jelas, tegas, walau tetap lembut. Hal ini akan meningkatkan kepercayaan 

diri dan kesejahteraan anak-anak sejak dini dan dikemudian hari. Pujilah anak-anak ketika 

mereka melakukan hal-hal yang terbaik. Anak-anak perlu merasa bangga dengan dirinya dan 

prestasinya. Mereka akan merasa diberdayakan untuk mandiri, untuk mencoba melakukan 

sesuatu yang baik. Biarkan mereka tahu bahwa orangtua telah melihat, memahami, dan 

                                                             

 84Yohanes Enggar Harususilo, Menciptakan Waktu Berkualitas Bersama Balita, 16 Juni 2018 di akses tanggal 24 

Juli 2020 pukul 11:28 WIB http://amp.kompas.com/edukasi/read/2018/06/14144041/menciptakan-waktu-berkualitas-
bersama-balita,  

 85Mary Go Setiawani, Menerobos Dunia Anak (Bandung: Kalam Hidup, 2004), 30  

http://amp.kompas.com/edukasi/read/2018/06/14144041/menciptakan-waktu-berkualitas-bersama-balita
http://amp.kompas.com/edukasi/read/2018/06/14144041/menciptakan-waktu-berkualitas-bersama-balita
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sangat bangga dengan mereka. Karena dengan memberikan pujian kepada anak dapat 

membangun kedekatan antara orangtua dan anak. 

3. Mendengarkan Anak 

 Orangtua sebaiknya belajar menjadi pendengar aktif bagi anaknya. Dengan demikian 

anak akan tahu bahwa orangtua mampu memahaminya seperti yang mereka rasakan. Bukan 

seperti yang dilihat atau disangka orangtuanya. Cara ini akan membuat anak merasa penting 

dan berharga. Selain itu anak akan belajar untuk mengenali, menerima, dan mengerti 

perasaan mereka sendiri serta menemukan cara untuk mengatasi masalahnya. 

 Mencoba mendengarkan suara hati anak-anak terutama ketika mereka berada dalam 

masalah, orangtua perlu menciptakan suasana sehingga anak-anak tidak ragu untuk berbicara 

atau bertanya tentang hal-hal yang tidak mereka pahami atau tentang masalah mereka. Pada 

masalah-masalah yang lebih serius, orangtua harus dapat menahan emosi dan selalu bersikap 

netral tanpa memihak atau menyalahkan. Jalinlah komunikasi dua arah dan sisihkan waktu 

untuk berbicara kepada anak-anak setiap hari.86 

4. Menerima Temperamen Anak 

 Setiap anak tumbuh dengan temperamen yang unik, hasil dari pengasuhan dan didikan 

sejak lahir. Artinya tugas penting orangtua adalah menyesuaikan diri dengan kepribadian 

anak. Tantangan semakin besar ketika orangtua memiliki temperamen yang bertolak 

belakang dengan anak. Sebagai orang dewasa, menerima temperamen anak akan membantu 

anak dan menimbulkan rasa aman dan percaya. Dampaknya, anak akan merasa nyaman 

dengan dirinya dan identitasnya. 

5. Mengerti Anak 

 Dalam berkomunikasi dengan anak, orangtua sebaiknya berusaha untuk mengerti dunia 

anak, memandang posisi mereka, mendengarkan apa ceritanya dan apa dalihnya. Mengenali 

apa yang menjadi suka dan duka, kegemaran, kesulitan, kelebihan, serta kekurangan mereka. 

6. Memberi Perhatian Pada Anak  

 Perhatian berarti adanya kepedulian orangtua terhadap perasaan, keinginan, dan 

kebutuhan anak. Orangtua harus peka terhadap perasaan, kebutuhan, dan keinginan serta 

perubahan anak. Orangtua harus mampu mengomunikasikan setiap perasaan, keinginan dan 

kebutuhan secara baik dengan anak.  

7. Memberikan Sentuhan 

 Belaian dan pelukan orangtua pada dasarnya adalah untuk membuat anak merasa lebih 

tenang. Saat anak merasa sedih atau marah, orangtua dapat menenangkan emosinya. Karena 

sentuhan atau pelukan dari orangtua dapat meningkatkan kecerdasan otak anak. Sentuhan 

sekecil apapun, memberi dampak besar bagi anak. Baik saat anak sedang belajar, saat pergi 

sekolah. Apalagi memberikan kecupan saat anak mulai tertidur pulas dimalam hari, maka 

jangan sepelekan sentuhan-sentuhan kecil ini. Sentuhan dari orangtua, merupakan 

pembelajaran bagi anak, bahwa ia merasa aman dan disayangi oleh orangtuanya. Meski 

begitu, sekali lagi orangtua perlu memahami kepribadian anak. Boleh jadi ada anak yang tak 

suka dikecup didepan teman-temannya. Ia hanya suka dipeluk saat berduaan saja dengan 

ayah atau ibunya. Misalnya, mengenali kebutuhan dan kepribadian anak akan membantu 

orangtua dalam memberikan bentuk sentuhan yang tepat pada waktu yang tepat. 

 Jadi jangan ragu untuk mendekatkan diri kepada anak, karena sebenarnya ia sangat 

membutuhkan waktu untuk bisa bersama dengan orangtuanya. Dengan begitu orangtua harus 

mengetahui apa yang terjadi dan dirasakan oleh anak sampai ia beranjak dewasa nantinya 

8. Menjadi Orangtua Tangguh 

                                                             

 86Yanuar Jatnika, Menjadi Orangtua Pintar 
https://sahabatkeluarga.kemdikbud.go.id/m/index.php?r=tpost/xview&id=669 diakses pada hari sabtu, 25 Juli 2020 

pukul 09:17 WIB  

https://sahabatkeluarga.kemdikbud.go.id/m/index.php?r=tpost/xview&id=669
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 Orangtua adalah contoh bagi anak-anak. Bagaimana orangtua mengelola stres, 

menghadapi masalah keluarga, bertahan dan menjaga keharmonisan rumah tangga disaat 

sulit sekalipun, inilah yang dipelajari anak dari ayah dan ibunya. Jika orangtua membuktikan 

bahwa dalam kesulitan apapun, kondisi rumah tangga dan keluarga selalu kuat dan harmonis, 

dengan selalu berpikir dan bertindak positif, anak akan merasa aman dan nyaman. 

 Artinya bahwa inilah sejumlah hal yang dapat membangun kedekatan orangtua dengan 

anak. Kesabaran, kegigihan, kesadran dari orangtua menjadi kunci suksesnya. Orangtua atau 

pasangan suami istri, akan menikmati hidupnya lebih baik, dengan kedekatan dan keakraban 

bersama dengan anak-anaknya. 

 

E. ORANGTUA TIDAK MEMBEDA-BEDAKAN 

 Kunci agar anak tidak merasa tidak diacuhkan dan cemburu pada saudaranya sendiri 

adalah pada sikap dan perilaku orangtua sendiri terhadap anaknya, orangtua tidak boleh 

membeda-bedakan anaknya. Setiap anak mesti mendapat perlakuan yang sama dari orangtuanya. Setiyanto mengatakan dalam bukunya bahwa, “Sebenarnya sikap orangtua yang 
membeda-bedakan anak-anaknya itu tidaklah benar. Namun kenyataannya anak benar-benar 

merasa dibeda-bedakan oleh orangtua. Sebagai akibatnya, anaklah yang merasa tidak beruntung atas sikap dan perilaku orangtua tersebut.”87 

 Artinya bahwa sikap dan perlakuan atau tindakan orangtua yang terlalu 

mengistimewakan salah satu diantara anak-anak atau anggota keluarga, maka itu dapat 

menimbulkan perasaan tak adil bagi anak-anak. Karena itu ada baiknya orangtua sedini 

mungkin mencegah hal itu terjadi. Ada enam  tips menjadi orangtua lebih adil bagi anak-anak 

antara lain: 

1. Sadar 

 Langkah pertama adalah sadar pada hal yang akan terjadi, dan cari bantuan dari 

pasangan, anggota keluarga, teman, atau ahli untuk mengerti mengapa itu terjadi. Dan sebagai 

pengingat, pilih kasih sangat mungkin terjadi ketika  orangtua sedang mengalami stres tinggi. 

2. Dengar   

 Ketika anak mengeluh dan melihat anak-anak bertengkar di mana mereka menyebut 

salah satu dari mereka mendapat lebih, orangtua jangan abaikan itu. Tetapi peka terhadap 

perasaan anak dan cari tahu mengapa mereka dapat merasa seperti itu. 

3. Berikan Penjelasan 

 Kadang, anak-anak memang perlu diperlakukan berbeda, seperti ketika satu anak 

sedang sakit, terluka, atau punya kebutuhan spesial. Ketika ini terjadi, jelaskan agar tidak ada 

kesalahpahaman diantara setiap anak. 

4. Hindari Membandingkan Anak 

 Bila anak-anak terusan dibandingkan dengan anak lain, terkadang orangtua mengatakan “kenapa kamu tidak bisa seperti kakakmu atau adikmu?”, maka hal ini menjadi perbadingan 
yang tidak adil. Dan orangtua menjadi sumber kesakitan bagi anak, dan akhinya anak akan 

menjadi rapuh dan bahkan kehilangan kepercayaan pada orangtuanya sendiri. Maka dari itu 

coba fokus terhadap apa yang tiap anak lakukan dengan baik, tanpa mengadu mereka satu 

sama lain. 

5. Berikan Waktu Sendiri-sendiri Untuk Tiap Anak 

 Bagi para orangtua, usahakan sebanyak mungkin mencari waktu 10 menit atau lebih 

tiap hari untuk dihabiskan berdua dengan tiap anak agar mereka punya perhatian penuh 

orangtua. Lakukan aktivitas apa saja yang mereka sukai dengan orangtua. 

  

                                                             

 87Setiyanto, Orang Tua Ideal Dari Perspektif Anak (Jakarta: PT. Grasindo, 2003), 10  
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BAB V 

PENUTUP 

 Dalam bab terakhir ini penulis akan membahas tentang kesimpulan sesuai dengan 

penjelasan yang telah diuraikan dalam bab I sampai bab IV dan penulis juga menyampaikan 

saran-saran untuk pembaca khususnya Orang tua Kristen agar dapat melaksanakan tanggung 

jawabnya dan perhatian serta kepeduliannya terhadap anak. 

A. Kesimpulan 

 Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil 

dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidup, dan juga merupakan 

aktivitas yang dilakukan oleh seseorang agar terjadi perubahan kemampuan diri melalui 

berbagai pengalaman. belajar berarti suatu proses yang akan menghasilkan perubahan 

perilaku pada seseorang, karena seseorang yang belajar akan mengalami perubahan perilaku 

melalui kegiatan belajarnya, interaksinya, baik interaksi dengan lingkungan fisik maupun 

lingkungan sosialnya. 

 Teori kelekatan (attachment) merupakan istilah yang pertama kali diperkenalkan oleh 

John Bowlby. Teori ini mencoba menguraikan bahwa betapa orangtua mempunyai peran yang 

sangat penting berkaitan dengan terbentuknya kelekatan (attachment), Orang tua merupakan 

orang yang paling bertanggung jawab atas seorang anak, dari sejak lahir hingga anak  tumbuh 

menjadi pribadi yang dewasa. Orang tua mempunyai kewajiban dalam memelihara dan 

menjaga keberlangsungan kehidupan anaknya. Orang tua mempunyai kewajiban memenuhi 

kebutuhan dasar anak. Kebutuhan dasar anak ini yaitu kebutuhan fisik-biomedis (asuh), 

kebutuhan emosi atau kasih sayang (asih), dan kebutuhan akan stimulasi mental untuk proses 

belajar pada anak (asah). 

 Penulis memberikan apa yang sesuai bagi pendekatan efektif dalam belajar di dunia 

modern. Manusia membutuhkan perlekatan dengan manusia lain untuk perkembangan 

psikologi dan emosional untuk dapat bertahan hidup. Perlekatan termasuk hubungan yang 

unik dan eksklusif antara seorang anak dengan orangtuanya. Oleh sebab itu penulis ingin agar 

orangtua dan anak mesti membentuk hubungan yang berkesinambungan yang memiliki 

keistimewaan khusus. Karena Kelekatan merupakan tingkah laku yang khusus pada manusia 

dan juga merupakan kualitas hubungan yang akan mewarnai hubungan seseorang selama 

hidupnya. Kedekatan anak dengan orangtua adalah fondasi penting bagi tumbuh kembang 

anak, pembentukkan karakter anak, dan juga akan mempengaruhi kecerdasan anak. Adapun 

kebutuhan emosional yang dimiliki oleh anak yakni kebutuhan merasa aman, kebutuhan 

disayang, dan kebutuhan untuk diakui sangat dibutuhkan oleh anak dari orang tuanya. Relasi 

ini sederhana namun tidaklah semudah yang dipahami. Dalam hubungan ini bukan saja 

banyaknya materi dan pendidikan yang diberikan orangtua kepada anak tetapi dari hal itu 

adalah waktu dan kualitasnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa orangtua sebagai pengasuh bagi 

anak memegang peranan penting dalam penentuan status kelekatan anak, apakah anak 

membentuk kelekatan aman atau sebaliknya. Status kelekatan ini berhubungan dengan 

gangguan kelekatan dan perkembangan anak dimasa selanjutnya.  Pengasuhan anak dalam 

keluarga sangat erat hubungannya dengan tingkah laku lekat antara pengasuh (dalam hal ini 

orangtua sebagai primer dan pengasuh lainnya sebagai sekunder) dengan anak yang 

diasuhnya sehingga di dalam pengasuhan sehari-hari sangat mengendepankan nilai-nilai 

positif yang dianutnya, baik berlandaskan agama, kepercayaaan sehingga membekali anak 

mempunyai karakter yang kuat dalam dirinya.  

 Dari keseluruhan proses penelitian yang telah penulis lakukan mengenai Teori 

Attachment John Bowlby Sebagai Pendekatan Efektif Dalam Belajar Di Dunia Modern ini, 

maka penulis dapat menyimpulkan bahwa apapun teori belajar yang dipakai atau dilakukan 

oleh anak, jika relasi kedekatan orangtua dengan anak tidak terpelihara maka semuanya akan 

sia-sia. Dengan alasan ini penulis menghimbau untuk semua pendidik baik disekolah mau pun 
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dirumah, baik itu guru maupun orangtua agar mampu melakukan atau menerapkan kelekatan 

(Attachment) dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



39 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Alkitab LAI, 2017 

Ardianto, E. Metode Penelitian Untuk Relation. Bandung: Simbiosa Rekatma Media, 2010. 

Bowlby John, Attachment And Loss, New York: Basic Book, 1982, 289.  

B.S. Sijabat, Mengajar Secara Profesional. Bandung: Kalam Hidup, 2017. 

Crain,William, Teori Perkembangan Konsep dan Aplikasi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007.  

Christenson, Larry, Keluarga Kristen. Semarang: Yayasan Persekutuan Betania, 1992.  

Djamarah, Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta, 2006. 

Djamarah, Syaiful Bahari, Pola Komunikasi Orangtua dan Anak dalam Keluarga. Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2004. 

Effendy, Onong Uchjana, Dinamika Komunikasi vol 4. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000. 

F. J. Monks, Psikologi Perkembangan Pengantar dalam Berbagai Bagiannya. Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 2006.  

Gunarsa, Singgih D,  Dasar dan Teori Perkembangan Anak. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2003. 

Gerlinde Scheunemann, Volkhard  Hidup sebelum dan sesudah Nikah. Batu: Departemen 

Multimedia Literatur YPPII, 2008. 

Ginott, Haim G, Disiplin Anak. Pustaka tangga, 2003. 

Holmes, Jeremy, John Bowlby & Attachment Theory Maker of Modern Psychotherapy. London 

and New York: Routledge, 1993. 

Hanny Syumanjaya, Bambang, Just for Parents, Bacaan Wajib Orangtua dan Pendidik. Jakarta: 

PT Gramedia,2010.  

Iverson, Dick, Memulihkan Keluarga. Jakarta: Kalam Hidup, 1995. 

J.W Santrock, Life Span Development: Perkembangan Masa Hidup. Jakarta: Erlangga, 2002. 

Kristianto, Paulus Lilik,  Prinsip dan Praktek Pendidikan Agama Kristen. Yogyakarta: Andi 

Offset, 2008). 

Kartono, Kartini, Peran Keluarga Memandu Anak. Jakarta: Rajawali Press, 1992. 

Lismina, Pengembangan Kurikulum di Sekolah dan Perguruan Tinggi. Jawa Timur: Uwais 

Inspirasi Indonesia, 2019.  

Lessin, Roy, Disiplin Keluarga. Malang: Gandum Mas, 1978. 

Marrone, Mario,  Attachment And Interaction. London: Jessica Kingsley Publishers, 2014. 

Mulyana, Deddy, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar vol 2. Bandung: Remaja Rosdikarya, 2000. 

Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara, 1995. 

Pangellah, Anny, Touching Heart Changing Mind. Jakarta: Metanoia 2017. 

Poerwadarminta, W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: P.N Balai Pustaka, 976. 

Rakhmat, Jalaladin, Psikologi Komunikasi. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001. 

Rancourt, Keren L, Ayah dan Ibu Kami perlu. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1994. 

Slameto, Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi. Jakarta: Rineka Cipta, 2010. 

Suryasubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta, 1997. 

Sofan Amri, Loeloek Endah Poerwati, Panduan Memahami Kurikulum 2013.  Jakarta: PT 

Prestasi Pustakaraya, 2013. 

Suparno, Paul, Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget. Yogyakarta: Kanisius, 2001. 

Soetjiningsih, Cristiana Hari, Perkembangan Anak Sejak Pembuahan Sampai  dengan Kanak-

kanak Akhir. Jakarta: Prenada Media Group, 2012. 

Santrock, Jhon,  Perkembangan Anak. Jakarta: Erlangga, 2007.  

Soetomo, Ayoe,  Sekolah Untuk Anakku. Jakarta: PT Gramedia,2018. 

Surya, Hendra, Rahasia Membuat Anak Cerdas dan Manusia Unggul. Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2010. 



40 

 

Surya, Hendra, Rahasia Membuat Anak Cerdas dan Manusia Unggul, 216 

Steede, Kevin, Sepuluh Kesalahan Orangtua Dalam Mendidik Anak. Jakarta: Tangga Pustaka, 

2007. 

Setiawani, Marry Go, Menerobos Dunia Anak. Bandung: Kalam Hidup, 2000. 

Sobur, Alex, Butir-Butir Mutiara Rumah Tangga. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1987. 

Shelly, Judith Allen, Kebutuhan Rohani Anak. Bandung: Kalam Hidup, 1982.  

Setiawani, Mary Go, Menerobos Dunia Anak. Bandung: Kalam Hidup, 2004. 

Sharp, Timothy J, The Secret Of Happy Children: 100 Cara Agar Anak Bahagia.  Jakarta: Raih 

Asa Sukses,2009. 

Setiyanto, Orang Tua Ideal Dari Perspektif Anak. Jakarta: PT. Grasindo, 2003. 

Tong, Stephen, Membesarkan Anak Dalam Tuhan. Jakarta: Lembaga Riformed Injili Indonesia, 

1991. 

Tong, Stephen, Arsitek Jiwa. Surabaya: Momentum, 2005. 

Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga. Jakarta: Balai Pustaka, 2005. 

Wiersbe, Warren W, Kaya di Dalam Kristus. Bandung: Kalam Hidup, 2017. 

Widyapranawa, S.H  Pendidikan Kepribadian Diri Sendiri. Yogyakarta: Taman Pustaka Kristen, 

2003 

Wright, Norman, Menjadi Orangtua yang Bijaksana. Yogyakarta: Yayasan Andi, 1991. 

White, Jerry, Kuasa Penyerahan Diri. Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 1998. 

Dinda Purnamasari, Bisnis Industri Pendidikan yang Makin Diminati, 02 Mei 2017 di akses 

pada tanggal 30 April 2020 pukul 10:44 WIB http://tirto.id/bisnis-industri-

pendidikan-yang-makin-diminati-cnrh 

Yohanes Enggar Harususilo, 

 http://amp.kompas.com/read/2018/07/17/20063961/banyak-bimbel-berprestasi-

belum-tentu-ini-hasil-penelitiannya diakses pada tanggal 01 Mei 2020 pukul 11:44 

WIB 

Yohanes Enggar Harususilo,Anak Sibuk Eskul dan Bimbel Cenderung Tidak Harmonis dengan 

Keluarga, Kompas.com, 20 Oktober 2018 di akses pada tanggal 02 Mei 2020 pukul 

10:45 WIB  http://edukasi.kompas.com/read/2018/10/20/21570141/-anak-sibuk-

eskul-dan-bimbel-cenderung-tidak-harmonis-dengan-keluarga?amp=1&page=2  

Saul Mcleod, Attachment Theory,  https://www.simplypsychology.org/attachment.html di 

akses pada tanggal 01 Agustus 2020 pukul 23:47 WIB 

Nabila Juliet, Teori Konsep Dasar Attachment, Kompasiana, Jakarta, 26 Februari 2020 di akses 

pada tanggal 16 Mei 2020 

 http://www.kompasiana.com/bebelnabia/5e5595bd097f3638d36a3592/teori-

konsep-dasar-attachment   

DianFakhuro, di akses pada tanggal 13 Juni 2020 pukul 11:36 WIB 

 http://ejournal.uinsuka.ac.id/tarbiyah/index.php/alathfal/articel/download/2671//1

768/ 

Alma Dwi, Kedekatan Emosional Orangtua dengan Anak Tidak Terpenuhi, ini Dampak 

Buruknya, 12 Desember 2018 di akses pada tanggal 31 Mei 2020 pukul 14:59WIB 

 http://style.okezone.com/read/2018/12/12/196/1990185/kedekatan-emosional-

orangtua-dengan-anak-tidak-terpenuhi-ini-dampak-buruknya 

Radian Nyi Sukmasari, Manfaat Kedekatan Ibu Dengan Anaknya, 29 September 2015 diakses 

pada tanggal 28 Juli 2020 pukul 17:47 WIB  http://m.detik.com/health/anak-

dan-remaja/d-3031137/manfaat-kedekatan-ibu-dengan-anaknya 

Sera Sonita, Hubungan antara Pola Asuh orangtua dengan disiplin Siswa Di Sekolah, “Konselor: Jurnal Ilmiah Konseling 2 (2013): 174-181, 

 http://ejournal.unp.ac.id/index.php/konselor.  

http://tirto.id/bisnis-industri-pendidikan-yang-makin-diminati-cnrh
http://tirto.id/bisnis-industri-pendidikan-yang-makin-diminati-cnrh
http://amp.kompas.com/read/2018/07/17/20063961/banyak-bimbel-berprestasi-belum-tentu-ini-hasil-penelitiannya
http://amp.kompas.com/read/2018/07/17/20063961/banyak-bimbel-berprestasi-belum-tentu-ini-hasil-penelitiannya
http://edukasi.kompas.com/read/2018/10/20/21570141/-anak-sibuk-eskul-dan-bimbel-cenderung-tidak-harmonis-dengan-keluarga?amp=1&page=2
http://edukasi.kompas.com/read/2018/10/20/21570141/-anak-sibuk-eskul-dan-bimbel-cenderung-tidak-harmonis-dengan-keluarga?amp=1&page=2
https://www.simplypsychology.org/attachment.html
http://www.kompasiana.com/bebelnabia/5e5595bd097f3638d36a3592/teori-konsep-dasar-attachment
http://www.kompasiana.com/bebelnabia/5e5595bd097f3638d36a3592/teori-konsep-dasar-attachment
http://ejournal.uinsuka.ac.id/tarbiyah/index.php/alathfal/articel/download/2671/1768/
http://ejournal.uinsuka.ac.id/tarbiyah/index.php/alathfal/articel/download/2671/1768/
http://style.okezone.com/read/2018/12/12/196/1990185/kedekatan-emosional-orangtua-dengan-anak-tidak-terpenuhi-ini-dampak-buruknya
http://style.okezone.com/read/2018/12/12/196/1990185/kedekatan-emosional-orangtua-dengan-anak-tidak-terpenuhi-ini-dampak-buruknya
http://m.detik.com/health/anak-dan-remaja/d-3031137/manfaat-kedekatan-ibu-dengan-anaknya
http://m.detik.com/health/anak-dan-remaja/d-3031137/manfaat-kedekatan-ibu-dengan-anaknya
http://ejournal.unp.ac.id/index.php/konselor


41 

 

Handreas Hartono, Membentuk Karakter Kristen Pada Anak Keluarga Kristen. “KURIOS” 
(Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen) 2. No.1 (2014): 62-69, 

 www.sttpb.ac.id/e-journal/index.php/kurios Rizky Zulham, “Refresing Keluarga itu Penting”, Tribun Pontianak, 17 April 2013 di akses pada 

tanggal 22 Juni 2020 pukul 12:30 WIB 

 http://pontianak.tribunnews.com/2013/04/17/refreshing-keluarga-itu-penting  

Andrie Wongso,Menjadi Teladan Yang Baik Bagi Orang Lain, 12 September 2018 di akses pada 

tanggal 22 Juni 2020 pukul 11:45 WIB  http://andriewongso.com/menjadi-teladan-

yang-baik-bagi-anak-dan-orang-lain 

Yohanes Enggar Harususilo, Menciptakan Waktu Berkualitas Bersama Balita, 16 Juni 2018 di 

akses tanggal 24 Juli 2020 pukul 11:28 WIB 

http://amp.kompas.com/edukasi/read/2018/06/14144041/menciptakan-waktu-

berkualitas-bersama-balita 

Yanuar Jatnika, Menjadi Orangtua Pintar 

https://sahabatkeluarga.kemdikbud.go.id/m/index.php?r=tpost/xview&id=669 

diakses pada hari sabtu, 25 Juli 2020 pukul 09:17 WIB 

 

http://www.sttpb.ac.id/e-journal/index.php/kurios
http://pontianak.tribunnews.com/2013/04/17/refreshing-keluarga-itu-penting
http://andriewongso.com/menjadi-teladan-yang-baik-bagi-anak-dan-orang-lain
http://andriewongso.com/menjadi-teladan-yang-baik-bagi-anak-dan-orang-lain
http://amp.kompas.com/edukasi/read/2018/06/14144041/menciptakan-waktu-berkualitas-bersama-balita
http://amp.kompas.com/edukasi/read/2018/06/14144041/menciptakan-waktu-berkualitas-bersama-balita
https://sahabatkeluarga.kemdikbud.go.id/m/index.php?r=tpost/xview&id=669

